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ABSTRAK 

Yensi Afriza (21591241), judul skripsi “Hubungan Kecerdasan Emosional 

dengan Sikap Sosial Siswa Kelas IV MIN 04 Kepahiang”. Program studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Angkatan 2021 IAIN Curup. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kecerdasan emosional 

dalam membentuk sikap sosial peserta didik, khususnya di sekolah dasar. 

Kecerdasan emosional berperan dalam pengendalian emosi, empati, dan interaksi 

positif di lingkungan sekolah. Namun, hasil observasi di kelas IV MIN 04 

Kepahiang menunjukkan masih rendahnya pengelolaan emosi, kedisiplinan, 

empati, dan sopan santun siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk, 1) 

mengetahui tingkat kecerdasan emosional, serta 2) mendeskripsikan sikap sosial 

peserta didik kelas IV MIN 04 Kepahiang, 3) menganalisis hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan sikap sosial. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional untuk menganalisis hubungan kecerdasan emosional dan sikap sosial 

siswa kelas IV MIN 04 Kepahiang pada semester ganjil 2024–2025. Seluruh 24 

siswa dijadikan sampel melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan 

menggunakan angket. Analisis dilakukan secara deskriptif, dilanjutkan dengan uji 

korelasi Pearson untuk mengidentifikasi hubungan antarvariabel secara objektif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan emosional 

(variabel X) dan sikap sosial (variabel Y) peserta didik kelas IV MIN 04 

Kepahiang secara umum berada pada kategori baik, dengan rata-rata skor 

kecerdasan emosional 81,58 dan sikap sosial 82,46. 1) Tingkat kecerdasan 

emosional peserta didik kelas IV MIN 04 Kepahiang berada pada kategori baik, 

dengan rata-rata skor sebesar 81,58. 2) Sikap sosial peserta didik juga berada pada 

kategori baik, dengan rata-rata skor 82,46. 3) Uji korelasi Pearson menunjukkan 

adanya hubungan positif antara kecerdasan emosional dan sikap sosial (r = 0,016; 

Sig. = 0,045 < 0,05), yang berarti hubungan tersebut signifikan secara statistik. 

Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap sosial (Sig. = 0,000 < 

0,05), sehingga semakin baik kecerdasan emosional siswa, semakin positif pula 

sikap sosial yang ditunjukkan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kecerdasan 

emosional berperan penting dalam pembentukan sikap sosial peserta didik. 

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Sikap Sosial.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sikap sosial merupakan proses internalisasi nilai dan norma tertentu 

melalui pendidikan, yang bertujuan untuk membentuk individu dengan karakter 

serta moral yang baik. Pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, 

tetapi juga harus membangun kepribadian yang positif.1 Tujuan utama 

pendidikan nasional mencakup pengembangan keterampilan, pengetahuan, 

serta pembentukan sikap dan kepribadian peserta didik. Oleh karena itu, 

penting bagi pendidik untuk mengajarkan nilai-nilai sosial dan norma yang 

berlaku dalam masyarakat sebagai pedoman dalam membentuk perilaku yang 

sesuai. Sikap sosial mulai terbentuk sejak masa kanak-kanak melalui 

pembinaan nilai moral dan karakter yang berkelanjutan. 

Dari pemahaman ini, dapat disimpulkan bahwa penanaman sikap sosial 

memiliki peran krusial dalam membentuk karakter peserta didik, membantu 

mereka dalam mengembangkan potensi diri, serta menanamkan nilai-nilai 

moral yang dapat membimbing perilaku mereka di lingkungan sekolah maupun 

dalam kehidupan bermasyarakat. Sikap sosial menjadi indikator penting dalam 

mengarahkan tindakan individu ke tujuan sosial yang lebih luas. 

Secara umum, sikap sosial mencerminkan kesadaran individu dalam 

bertindak dan berinteraksi di lingkungan tertentu. Sikap ini akan terlihat jelas 

 
1 Mursito S Bialangi and Nengah Kundera, “Pengembangan Sikap Sosial Dalam 

Pembelajaran Biologi: Kajian Potensi Pembelajaran Kooperatif Development of Social Attitude in 

Biology Learning: Review of Cooperative Learning Potential,” Proceeding Biology Education 

Conference 15, no. 1 (2018): 138–45, https://jurnal.uns.ac.id/prosbi/article/view/27808. 
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ketika seseorang terlibat langsung dalam kehidupan sosialnya, seperti 

berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat, menunjukkan empati, serta 

menghormati dan menghargai pendapat orang lain. Faktor-faktor yang 

memengaruhi sikap sosial meliputi kondisi emosional, pengalaman pribadi, 

serta lingkungan sekitar. Emosi memainkan peran penting dalam membentuk 

sikap seseorang karena dapat memengaruhi cara individu mengekspresikan 

dirinya dalam interaksi sosial.2 

Dalam hal ini, kecerdasan emosional memiliki hubungan yang erat 

dengan sikap sosial. Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang baik 

akan lebih mampu mengontrol emosinya, memahami perasaan orang lain, serta 

menunjukkan perilaku sosial yang positif. Sebaliknya, individu dengan 

kecerdasan emosional rendah cenderung kesulitan dalam membangun 

hubungan sosial yang harmonis. 

Sikap sosial sendiri terbagi menjadi beberapa aspek utama, di antaranya: 

(1) Disiplin, yaitu kepatuhan terhadap aturan dan norma yang berlaku; (2) 

Tanggung jawab, yang mencerminkan kesadaran individu dalam melaksanakan 

tugas dan kewajibannya terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara, 

dan Tuhan; (3) Sopan santun, yang diwujudkan dalam sikap hormat kepada 

orang lain serta penggunaan bahasa yang baik dan santun; (4) Kerja sama, yang 

mencerminkan usaha bersama antara individu atau kelompok untuk mencapai 

tujuan yang sama tanpa memandang latar belakang; dan (5) Interaksi sosial, 

 
2 Zidan Fahman, “Social Studies in Education Transformasi Sosial Dalam Pendidikan 

Karakter Di Era Digital : Peluang Dan Tantangan” 02, no. 02 (2024): 191–206. 
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yang mencakup hubungan antara individu dan kelompok dalam kehidupan 

sehari-hari.3 

Kelima aspek tersebut merupakan bagian dari sikap sosial yang perlu 

ditanamkan dalam pendidikan untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya 

cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kepribadian yang baik dan 

mampu berinteraksi secara positif dengan lingkungan sekitarnya.  Allah SWT 

telah memberikan pedoman dalam Al-Qur’an terkait pentingnya sikap sosial, 

sebagaimana dalam QS Al-Baqarah ayat 83:4 

 وَالْمَسٰكِيْنِ  وَالْيَتٰمٰى الْقرُْبٰى وَذِى اِحْسَانًا  وَباِلْوَالِديَْنِ  اٰللَّ  اِلَ  تعَْبدُوُْنَ  لَ 

حُسْنًا  لِلناَسِ  وَقوُْلوُْا   

"Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah 

kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. 

Dan bertutur katalah yang baik kepada manusia." 

Ayat tersebut mengajarkan pentingnya berbuat baik kepada sesama, 

berbicara dengan sopan kepada orang tua dan guru, serta memiliki sikap 

disiplin dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan. 

Dalam konteks pendidikan, pendidik memegang peran penting dalam 

memperkuat kecerdasan emosional dan sikap sosial peserta didik agar mereka 

mampu mengendalikan diri dengan baik, menghargai orang lain, serta 

bertindak secara positif dalam kehidupan sehari-hari. Penguatan ini dapat 

 
3 Isra Ul Huda and Anthonius Junianto Karsudjono, “Perkembangan Aspek Sikap Sosial 

Dan Adat Istiadat Masyarakat Adat Dayak Meratus Di Era Revolusi Industri 4.0,” Jurnal Ekonomi 

Dan Bisnis 11, no. 3 (2022): 605–28. 
4 Farhan Ahmad Fauzan, “Implikasi Pendidikan Karakter Bagi Anak Perspektif Q.S. Al-

Baqarah Ayat 83” 6 (2021). 
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dilakukan melalui berbagai strategi, antara lain melalui pembelajaran yang 

menekankan nilai-nilai moral, pemberian contoh nyata dalam kehidupan 

sehari-hari, serta pembiasaan perilaku jujur, sabar, dan penuh empati 

sebagaimana diajarkan dalam Al-Qur’an. 

Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak peserta 

didik mengalami kesulitan dalam mengelola emosi mereka. Kesulitan ini dapat 

terlihat dari munculnya perilaku kurang sopan, seperti memotong pembicaraan 

teman, berbicara dengan nada tinggi kepada guru, atau kurang menghargai 

pendapat orang lain. Selain itu, beberapa siswa cenderung menunjukkan sikap 

individualis, enggan bekerja sama dalam kelompok, atau mudah tersinggung 

ketika menghadapi tantangan dalam belajar. Kurangnya kemampuan untuk 

mengekspresikan emosi secara tepat juga berdampak pada rendahnya empati 

terhadap teman, baik saat teman menghadapi kesulitan akademik maupun 

dalam interaksi sosial sehari-hari.5 

Kecerdasan emosional mencakup kemampuan seseorang dalam 

mengenali dan mengelola perasaan dirinya sendiri serta memahami perasaan 

orang lain, lalu memanfaatkan emosi tersebut untuk berpikir dan bertindak 

secara efektif. Komponen utama kecerdasan emosional meliputi kesadaran diri, 

pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Dengan 

mengembangkan kecerdasan emosional, peserta didik akan lebih mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, menghadapi konflik secara 

 
5 Vicensia Araya, Kintan Limiansih, and Gracendy Aluz Clarita Budiono. "Manajemen 

Emosi Guru Dalam Pengelolaan Kelas: Studi Kualitatif Tentang Strateg Mengatasi Perilaku Agresif 

Peserta Didik." Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10.02 (2025): 221-233. 
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bijaksana, menyelesaikan permasalahan, serta mengambil keputusan yang 

lebih tepat dan bertanggung jawab.6 

Di lingkungan kelas, pengembangan kecerdasan emosional juga dapat 

membantu menciptakan suasana belajar yang harmonis, di mana siswa mampu 

bekerja sama, saling menghargai, dan mengekspresikan perasaan mereka 

secara sehat. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas interaksi sosial antar 

siswa, tetapi juga mendukung pembentukan karakter yang disiplin, tanggung 

jawab, dan sopan santun. Dengan demikian, penguatan kecerdasan emosional 

menjadi salah satu kunci penting dalam membentuk peserta didik yang tidak 

hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kepribadian yang matang 

dan mampu bersikap positif dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dengan demikian, pengembangan kecerdasan emosional menjadi salah 

satu kunci penting dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas 

secara akademik, tetapi juga memiliki kepribadian yang matang dan mampu 

bersikap positif dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Armo, dkk yang menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara kecerdasan emosional dengan sikap sosial siswa.7 Penelitian 

tersebut menemukan bahwa peningkatan kecerdasan emosional berkontribusi 

secara nyata terhadap perbaikan sikap sosial siswa, dan temuan ini sejalan 

dengan hasil penelitian Anisah et al. yang juga menegaskan pengaruh 

 
6 Maitrianti, Cut. "Hubungan antara kecerdasan intrapersonal dengan kecerdasan 

emosional." Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 11.2 (2021): 291-

305. 
7 Armo, Akhmad Jazuli, and Tukiran Tanireja. "Hubungan Sikap Sosial Dan Kecerdasan 

Emosional Terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar Di Wilayah Kecamatan Gumelar Di 

Tinjau Dari Gender." Dinamika Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 11.1 (2019): 58-70. 
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signifikan kecerdasan emosional terhadap sikap sosial di tingkat sekolah 

dasar.8 Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa penguatan kecerdasan 

emosional dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih harmonis dan 

mendukung pembentukan karakter siswa secara menyeluruh. 

Berdasarkan uraian tersebut, rendahnya kecerdasan emosional dan 

sikap sosial siswa kelas IV di MIN 04 Kepahiang menjadi isu penting yang 

perlu mendapat perhatian. Penguatan aspek ini harus menjadi fokus dalam 

proses pendidikan agar peserta didik dapat berkembang menjadi individu yang 

lebih bertanggung jawab, disiplin, serta mampu mengelola emosi dengan baik 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti 

“Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Sikap Sosial Siswa Kelas IV 

MIN 04 Kepahiang” sebagai upaya memahami sejauh mana kecerdasan 

emosional memengaruhi sikap sosial peserta didik dan bagaimana hal ini dapat 

dijadikan dasar penguatan pendidikan karakter di sekolah. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, maka 

peneliti mengidentifikasi masalahnya yaitu: 

1. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengelola emosi mereka, yang 

berdampak pada sikap sosial yang kurang baik, seperti rendahnya empati, 

kurangnya kerja sama dalam kelompok, serta munculnya perilaku agresif 

atau menyendiri. 

 
8 Ani Siti Anisah, et al. "Pengaruh kecerdasan emosional terhadap sikap sosial pada siswa 

sekolah dasar." Jurnal Pendidikan UNIGA 15.1 (2021): 434-443. 
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2. Rendahnya kesadaran siswa terhadap kedisiplinan dan tanggung jawab 

dalam lingkungan sekolah, seperti tidak menyelesaikan tugas, tidak 

mematuhi peraturan kelas, serta berbicara dengan bahasa yang kurang 

sopan. 

3. Motivasi dan disiplin belajar siswa masih rendah, terlihat dari 

keterlambatan dalam mengumpulkan tugas, kurangnya partisipasi dalam 

diskusi, serta kesulitan dalam mengendalikan emosi saat menghadapi 

tekanan akademik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, maka 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengelola emosi mereka, yang 

berdampak pada sikap sosial yang kurang baik, seperti rendahnya empati, 

kurangnya kerja sama dalam kelompok, serta munculnya perilaku agresif 

atau menyendiri. 

2. Rendahnya kesadaran siswa terhadap kedisiplinan dan tanggung jawab 

dalam lingkungan sekolah, seperti tidak menyelesaikan tugas, tidak 

mematuhi peraturan kelas, serta berbicara dengan bahasa yang kurang 

sopan. 

3. Motivasi dan disiplin belajar siswa masih rendah, terlihat dari 

keterlambatan dalam mengumpulkan tugas, kurangnya partisipasi dalam 

diskusi, serta kesulitan dalam mengendalikan emosi saat menghadapi 

tekanan akademik. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, maka 

peneliti merumuskan masalahnya yaitu: 

1. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional peserta didik kelas IV MIN 04 

Kepahiang? 

2. Bagaimana sikap sosial peserta didik kelas IV MIN 04 Kepahiang dalam 

lingkungan sekolah? 

3. Bagaimana hubungan antara kecerdasan emosional dengan sikap sosial 

peserta didik kelas IV MIN 04 Kepahiang? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, maka 

peneliti merumuskan masalahnya yaitu: 

1. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional peserta didik kelas IV 

MIN 04 Kepahiang. 

2. Untuk mendeskripsikan sikap sosial peserta didik kelas IV MIN 04 

Kepahiang dalam lingkungan sekolah.  

3. Untuk mengidentifikasi hubungan antara kecerdasan emosional dengan 

sikap sosial peserta didik kelas IV MIN 04 Kepahiang. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut: 

  



9 

 

 
 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teoritis 

mengenai kecerdasan emosional dan sikap sosial dalam dunia pendidikan, 

khususnya di jenjang sekolah dasar. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap aspek sosial siswa. 

2. Praktis 

Penelitian ini juga diharapkan berguna bagi semua pihak yang 

terkait, di antaranya: 

a. Bagi Siswa penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa memahami 

pentingnya kecerdasan emosional dalam membangun hubungan sosial 

yang baik. Dengan kesadaran yang lebih tinggi, siswa dapat lebih 

mudah mengelola emosi mereka dan berinteraksi secara positif dengan 

teman-teman serta guru.  

b. Bagi Guru penelitian ini memberikan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai peran kecerdasan emosional dalam perkembangan sikap 

sosial siswa. Pengetahuan ini dapat menjadi acuan bagi guru untuk 

merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional dan sikap sosial siswa, yang pada 

akhirnya dapat memengaruhi kualitas pembelajaran dan hubungan di 

kelas.  
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c. Bagi Sekolah hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam menyusun program atau kebijakan yang mendukung 

pengembangan kecerdasan emosional dan sikap sosial siswa. Penelitian 

ini dapat membantu sekolah menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

harmonis, yang dapat meningkatkan kesejahteraan siswa dan 

mengoptimalkan proses pembelajaran secara keseluruhan. 

d. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat memberikan tambahan referensi dan 

wawasan bagi peneliti yang tertarik dalam topik kecerdasan emosional 

dan sikap sosial siswa. Temuan-temuan dari penelitian ini juga dapat 

menjadi pijakan untuk penelitian lebih lanjut yang dapat 

mengembangkan konsep-konsep terkait dan memperdalam pemahaman 

dalam bidang psikologi pendidikan. 

e. Bagi Kampus penelitian ini dapat menjadi sumber informasi akademik 

yang berguna bagi mahasiswa dan dosen yang tertarik dalam bidang 

psikologi pendidikan dan pengembangan karakter siswa.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Kecerdasan Emosional 

a. Definisi Kecerdasan Emosional  

Kecerdasan emosional (EQ) merujuk pada kemampuan 

seseorang untuk mengenali, memahami, mengelola, dan menggunakan 

emosi secara efektif dalam diri sendiri dan orang lain. EQ bukan hanya 

tentang kemampuan untuk merasakan emosi, tetapi juga tentang 

bagaimana seseorang menanggapi dan mengatur emosi tersebut untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik, serta membina 

hubungan yang sehat.9 Penguasaan EQ menjadi fondasi penting dalam 

membentuk pribadi yang adaptif, bijak, dan sukses dalam interaksi 

sosial maupun profesional. 

Menurut Daniel Goleman,10 ahli psikologi dan penulis buku 

terkenal tentang kecerdasan emosional, kecerdasan emosional adalah 

kemampuan untuk mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang 

lain, memotivasi diri, serta mengelola emosi secara bijak, terutama 

dalam hubungan sosial. Goleman menekankan bahwa EQ terdiri dari 

lima komponen utama: kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, 

empati, dan keterampilan sosial. 

 
9 Asna Andriani, “Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient) Dalam Peningkatan 

Prestasi Belajar,” Edukasi 2, no. 1 (2014): 86–99. 
10 Daniel Goleman, Primal Leadership: Kepemimpinan Berdasarkan Kecerdasan Emosi 

(Gramedia Pustaka Utama, 2004). 
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Menurut Dr. Wina Sanjaya,11 kecerdasan emosional adalah 

kemampuan peserta didik dalam mengenali emosi, mengelola perasaan, 

memotivasi diri, serta juga membina hubungan sosial dengan empati 

dan keterampilan sosial yang baik. Dalam konteks pendidikan, 

kecerdasan emosional menjadi penting sebagai dasar dalam membangun 

karakter dan etika. 

Menurut Eva Andriyana dan Sapto Irawan,12 kecerdasan 

emosional merupakan kemampuan seseorang dalam mengenali, 

memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi diri sendiri maupun 

emosi orang lain secara efektif. Kemampuan ini tidak hanya mencakup 

kesadaran diri terhadap perasaan pribadi, tetapi juga pemahaman 

mendalam terhadap perasaan orang di sekitarnya yang kemudian 

digunakan sebagai dasar dalam menjalin interaksi sosial yang sehat dan 

produktif. Kecerdasan emosional sangat berperan dalam menciptakan 

lingkungan yang harmonis dan mendukung keberhasilan kerja sama 

dalam berbagai konteks kehidupan. 

Kecerdasan emosional dalam konteks pendidikan berperan 

penting dalam membentuk karakter siswa, meningkatkan keterampilan 

sosial, serta menumbuhkan empati dan kontrol diri. Dengan memiliki 

kecerdasan emosional yang baik, peserta didik diharapkan mampu 

 
11 Ikhya Ulumudin, “Efektivitas Pendirian Akademi Komunitas Dalam Mendukung 

Masterplan Percepatan Dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI),” Jurnal 

Pendidikan Dan Kebudayaan 21, no. 1 (2015): 39–52, https://doi.org/10.24832/jpnk.v21i1.175. 
12 Eva Andriyana and Sapto Irawan, “Analisis Tingkat Kecerdasan Emosional Peserta 

Didik Sekolah Menengah Atas,” Al-Irsyad 14, no. 2 (2024): 198, https://doi.org/10.30829/al-

irsyad.v14i2.20585. 
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menghadapi tekanan akademik, konflik sosial, dan perubahan emosional 

di masa remaja dengan lebih bijak. Hal ini menjadikan kecerdasan 

emosional sebagai salah satu aspek fundamental dalam mendukung 

kesuksesan siswa, baik di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Secara keseluruhan kecerdasan emosional memiliki peran 

penting dalam kehidupan sehari-hari, karena ia membantu seseorang 

untuk berinteraksi lebih baik dengan orang lain dan membuat keputusan 

yang lebih bijak. EQ yang tinggi tidak hanya berkontribusi pada 

kesejahteraan pribadi, tetapi juga meningkatkan kemampuan dalam 

berkomunikasi, bekerja dalam tim, dan mengatasi stres. Oleh karena, 

pengembangan kecerdasan emosional sangat penting dalam mencapai 

kesuksesan dan keseimbangan dalam kehidupan. 

b. Karakteristik Kecerdasan Emosional  

Kecerdasan emosional (EQ) memiliki beberapa karakteristik 

yang menggambarkan kemampuan seseorang dalam mengelola emosi 

dan hubungan interpersonal. Menurut Nurlaily Fauziatun and M Misbah 

dalam jurnalnya berikut adalah beberapa karakteristik utama kecerdasan 

emosional:13 

1) Kesadaran Diri (Self-awareness) yaitu kemampuan untuk mengenali 

dan memahami perasaan diri sendiri. Individu yang memiliki 

kesadaran diri yang tinggi dapat mengenali emosi yang mereka 

 
13 Nurlaily Fauziatun and M Misbah, “Relevansi Kecerdasan Emosional (EQ) Dan 

Kecerdasan Spiritual (SQ) Dengan Pendidikan Karakter,” Jurnal Kependidikan 8, no. 2 (2020): 

142–65, https://doi.org/10.24090/jk.v8i2.5260. 
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rasakan pada suatu waktu, serta bagaimana emosi tersebut 

mempengaruhi perilaku dan keputusan mereka. 

2) Pengendalian Diri (Self-regulation) yaitu kemampuan untuk 

mengelola dan mengontrol emosi, terutama dalam situasi yang 

penuh tekanan atau stres. Individu dengan pengendalian diri yang 

baik dapat menanggapi dengan bijak, tanpa bereaksi berlebihan 

terhadap perasaan atau situasi yang datang. 

3) Motivasi Diri (Self-motivation) yaitu kemampuan untuk tetap 

termotivasi meskipun menghadapi tantangan atau hambatan. 

Individu yang memiliki motivasi diri yang tinggi cenderung optimis, 

memiliki tujuan yang jelas, dan berfokus pada pencapaian tujuan 

jangka panjang. 

4) Empati (Empathy) yaitu kemampuan untuk memahami dan 

merasakan perasaan orang lain. Empati memungkinkan seseorang 

untuk melihat dunia dari perspektif orang lain, yang penting dalam 

membangun hubungan yang sehat dan mendukung komunikasi yang 

efektif. 

Andryani, Tindangen, & Nooryani, karakteristik menurut 

penelitian ini:14 

1) Mampu mengenali dan memahami emosi diri sendiri 

2) Mampu mengendalikan emosi 

3) Memiliki dorongan berprestasi (motivasi diri) 

 
14 Ria Andryani, Makrina Tindangen, and Nooryani, “Analisis Kecerdasan Emosional 

Peserta Didik Kelas X-1,” Seminar Nasional Pendidikan Profesi Guru Tahun 2022, 2022, 89–94. 



15 

 

 

4) Peka terhadap perasaan orang lain 

5) Dapat bekerja sama secara sosial 

Karakteristik ini menunjukkan bahwa individu dengan 

kecerdasan emosional tinggi cenderung memiliki kontrol diri yang baik, 

empati, dan kemampuan bekerja sebagai tim. 

Dalam jurnal Andriyana & Irawan, mereka menggunakan 

instrumen berdasarkan model Goleman (lima indikator), karakteristik 

yang diukur meliputi:15 

1) Mengenali emosi diri sendiri 

2) Mengelola emosi 

3) Memotivasi diri sendiri 

4) Mengenali emosi orang lain 

5) Membina hubungan sosial 

Penelitian ini menemukan bahwa peserta didik menunjukkan 

tingkat kecerdasan emosional tinggi hingga sangat tinggi pada kelima 

indikator tersebut. Ini menggambarkan karakteristik siswa yang 

mandiri, sadar emosinya, empatik, menyelesaikan konflik dengan baik, 

serta mampu menjalin hubungan positif dengan lingkungan sekolah 

Karakteristik kecerdasan emosional tersebut saling terkait dan 

berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam hubungan 

pribadi maupun profesional. Individu dengan EQ yang tinggi cenderung 

memiliki hubungan yang lebih baik, lebih efektif dalam bekerja dalam 

 
15 Andriyana and Irawan, “Analisis Tingkat Kecerdasan Emosional Peserta Didik Sekolah 

Menengah Atas.” 
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tim, dan lebih mampu mengatasi stres serta tantangan hidup. 

Kecerdasan emosional juga menjadi indikator keberhasilan dalam 

berbagai aspek kehidupan, seperti karier, pendidikan, dan kesejahteraan 

mental. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional  

Menurut Daniel Goleman dalam bukunya Emotional 

Intelligence: Why It Can Matter More Than IQ, kecerdasan emosional 

seseorang dipengaruhi oleh dua kelompok besar faktor, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal, yang saling berinteraksi sepanjang 

perkembangan individu. Faktor internal adalah faktor-faktor yang 

berasal dari dalam diri individu, meliputi:16 

1) Kesadaran diri (self-awareness) yaitu kemampuan mengenali 

perasaan diri sendiri serta dampaknya terhadap pikiran dan tindakan. 

2) Pengendalian diri (self-regulation) yaitu kemampuan 

mengendalikan emosi dan impuls negatif, seperti marah atau cemas. 

3) Motivasi diri (self-motivation) yaitu dorongan internal untuk 

mencapai tujuan meskipun menghadapi rintangan. 

4) Temperamen dan kepribadian yaitu bawaan sejak lahir yang 

memengaruhi bagaimana individu menanggapi emosi. 

5) Kesehatan mental yaitu kondisi psikologis yang stabil membantu 

individu mengelola emosi secara sehat. 

 
16 Daniel Goleman, “Emotional Intelligence. Why It Can Matter More than IQ,” Learning 

24, no. 6 (1996): 49-50. 
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Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu, 

meliputi:17 

1) Lingkungan keluarga yaitu pola asuh orang tua, dukungan 

emosional, dan cara keluarga mencontohkan pengelolaan emosi. 

2) Lingkungan sosial yaitu pengalaman berinteraksi dengan teman 

sebaya, guru, dan masyarakat membentuk keterampilan sosial-

emosional. 

3) Budaya dan norma sosial yaitu nilai-nilai budaya menentukan cara 

yang diterima dalam mengungkapkan dan mengendalikan emosi. 

4) Pendidikan formal yaitu sekolah yang mengajarkan keterampilan 

sosial-emosional membantu meningkatkan EQ siswa. 

5) Pengaruh media yaitu media massa dan media sosial memengaruhi 

cara individu belajar mengekspresikan atau merespons emosi. 

Menurut Goleman,18 kedua faktor ini bekerja secara dinamis 

membentuk kemampuan individu dalam mengenali, memahami, 

mengelola, dan menggunakan emosi secara efektif dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menurut Bar-On, kecerdasan emosional dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal yang menentukan kemampuan 

individu dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial dan emosionalnya. 

 
17 Daniel Goleman, 50 
18 Daniel Goleman, 50 
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Faktor internal adalah kemampuan pribadi yang dimiliki seseorang, 

yang mencakup:19 

1) Kemampuan intrapersonal yaitu kemampuan memahami diri sendiri, 

mengenali perasaan, menghargai diri, dan bersikap asertif. 

2) Kemampuan mengatur stress yaitu kemampuan mengelola stres, 

mengendalikan impuls, dan tetap tenang dalam tekanan. 

3) Kesehatan psikologis yaitu kondisi mental yang sehat membantu 

individu lebih stabil secara emosional. 

4) Optimisme yaitu keyakinan pada diri sendiri bahwa tantangan dapat 

diatasi. 

5) Temperamen yaitu sifat dasar yang dibawa sejak lahir, seperti 

kecenderungan menjadi tenang atau mudah marah. 

Faktor eksternal adalah kondisi lingkungan yang mendukung 

atau menghambat perkembangan kecerdasan emosional, antara lain:20 

1) Lingkungan sosial yaitu hubungan yang positif dengan orang lain 

meningkatkan kemampuan interpersonal seperti empati dan 

komunikasi. 

2) Budaya yaitu nilai dan norma budaya memengaruhi cara individu 

mengekspresikan dan mengelola emosi. 

3) Lingkungan keluarga yaitu dukungan emosional dari keluarga 

menjadi dasar yang kuat bagi perkembangan emosional anak. 

 
19 Reuven. Bar-On, Development of the Bar-on EQ-I (A measure of emotional intelligence, 

1997): 78. 
20 Reuven. Bar-On, 79 
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4) Pendidikan & pelatihan yaitu keterampilan sosial-emosional dapat 

ditingkatkan melalui pendidikan formal atau program 

pengembangan diri. 

Bar-On menekankan bahwa kecerdasan emosional bukan hanya 

bawaan, tetapi juga dapat dikembangkan melalui pengalaman dan 

latihan di lingkungan sosial yang mendukung. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional dapat 

dibagi menjadi dua kategori besar, yaitu faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal seperti genetik, kesadaran diri, dan kesehatan mental 

mempengaruhi bagaimana individu mengelola emosi mereka sendiri, 

sedangkan faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, pendidikan, dan 

budaya membentuk bagaimana individu berinteraksi dengan orang lain 

dan mengelola perasaan dalam konteks sosial. Dengan memahami 

kedua faktor ini, kita dapat lebih efektif dalam mengembangkan dan 

meningkatkan kecerdasan emosional. 

d. Indikator Kecerdasan Emosional  

Kecerdasan emosional (EQ) dapat diukur melalui beberapa 

indikator yang menggambarkan sejauh mana seseorang dapat 

mengenali, memahami, mengelola, dan menggunakan emosi dalam 

berbagai situasi. 

Penelitian ini menggunakan teori kecerdasan emosional yang 

dikemukakan oleh Daniel Goleman. Menurut Goleman, kecerdasan 

emosional (emotional intelligence, EQ) adalah kemampuan seseorang 
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untuk mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, memotivasi diri 

sendiri, mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri maupun dalam 

hubungan sosial.  

Berikut adalah beberapa indikator utama kecerdasan 

emosional:21 

1) Kesadaran Diri (Self-awareness) yaitu kemampuan untuk mengenali 

emosi yang sedang dialami dalam diri sendiri pada suatu waktu. 

Contohnya seseorang yang memiliki kesadaran diri dapat mengenali 

bahwa mereka merasa cemas atau marah, serta memahami 

dampaknya terhadap perilaku dan keputusan mereka. 

2) Pengendalian Diri (Self-regulation) yaitu kemampuan untuk 

mengontrol reaksi emosional dalam situasi yang menantang atau 

penuh tekanan. Contohnya individu dengan pengendalian diri yang 

baik dapat tetap tenang meskipun menghadapi situasi stres, dan 

tidak terbawa emosi negatif yang dapat merusak hubungan atau 

pengambilan keputusan. 

3) Motivasi Diri (Self-motivation) yaitu kemampuan untuk tetap 

termotivasi dan memiliki tujuan jangka panjang meskipun 

menghadapi rintangan atau kegagalan. Contohnya individu yang 

memiliki motivasi diri akan tetap bersemangat untuk mencapai 

tujuan, bahkan ketika menghadapi kesulitan atau kekecewaan. 

 
21 Ivan Riyadi, “Integrasi Nilai-Nilai Kecerdasan Emosional Dalam Kurikulum Pendidikan 

Agama Islam Di Sma: Perspektif Daniel Goleman,” HUNAFA Jurnal Studia Islamika 12, no. 1 

(2015): 141–63, https://doi.org/10.24239/jsi.v12i1.376. 
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4) Empati (Empathy) yaitu kemampuan untuk memahami dan 

merasakan perasaan orang lain, serta menunjukkan perhatian 

terhadap perasaan mereka. Contohnya seseorang yang empatik dapat 

mengerti perasaan orang lain yang sedang sedih atau kesulitan dan 

memberikan dukungan yang dibutuhkan. 

Selain ahli diatas, salah satu ahli yang juga menjelaskan 

indikator-indikator kecerdasan emosional adalah Reuven Bar-On. 

Bar-On mengembangkan model yang dikenal sebagai Emotional 

Quotient Inventory (EQ-i), yaitu sebuah instrumen untuk mengukur 

kecerdasan emosional melalui beberapa dimensi penting. 

Menurut Bar-On, kecerdasan emosional adalah sekumpulan 

kemampuan emosional, personal, dan sosial yang memengaruhi 

kemampuan seseorang untuk memahami dan mengekspresikan dirinya 

sendiri, memahami orang lain, dan menghadapi tuntutan lingkungan 

secara efektif. Bar-On membagi EQ ke dalam lima dimensi utama, yang 

masing-masing memiliki indikator:22 

1) Intrapersonal yaitu kemampuan memahami dan mengelola diri 

sendiri. 

2) Interpersonal yaitu kemampuan memahami dan berhubungan baik 

dengan orang lain. 

3) Kemampuan Menghadapi Stres (Stress Management) yaitu 

kemampuan menghadapi situasi sulit dengan cara yang tepat. 

 
22 Eka Rasyid Deatri, “Studi Kasus Mengenai Kecerdasan Emosional Dan Tipe 

Kepribadian Pada Bidan Praktik Mandiri,” Journal of Medicine, 2013, 49–82. 
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4) Kemampuan Beradaptasi (Adaptability) yaitu kemampuan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

5) Suasana Hati Umum (General Mood) yaitu kondisi psikologis 

umum yang mendukung kinerja emosional. 

Teori Bar-On menawarkan perspektif yang lebih luas karena 

tidak hanya melihat faktor-faktor pribadi (seperti kesadaran diri atau 

motivasi) tetapi juga kemampuan berhubungan sosial, menghadapi stres, 

beradaptasi, dan menjaga suasana hati positif. 

Indikator-indikator kecerdasan emosional yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah menurut goelman yang mencanfkup 

mencakup kemampuan untuk mengenali dan mengelola emosi diri 

sendiri serta memahami dan merespons perasaan orang lain dengan 

bijaksana. Masing-masing indikator ini memainkan peran penting dalam 

mengembangkan hubungan sosial yang sehat, serta dalam meningkatkan 

kesejahteraan dan keberhasilan individu dalam berbagai aspek 

kehidupan. 
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3. Sikap Sosial 

a. Pengertian Sikap Sosial 

Sikap adalah suatu kecenderungan atau predisposisi individu 

untuk merespons, bertindak, atau berinteraksi terhadap objek, orang, 

situasi, atau ide dengan cara tertentu. Sikap mencakup tiga komponen 

utama: afektif (perasaan atau emosi terhadap objek), kognitif 

(pengetahuan atau keyakinan tentang objek), dan konatif (perilaku atau 

tindakan yang dipilih terkait objek tersebut). 

Menurut Allport,23 sikap adalah kesiapan untuk bertindak 

terhadap objek-objek sosial dengan cara yang stabil dan terorganisir. 

Sikap ini terbentuk melalui pengalaman pribadi dan dipengaruhi oleh 

nilai-nilai yang ada dalam kehidupan sosial. Sikap tidak hanya 

menggambarkan bagaimana seseorang berpikir atau merasa tentang 

suatu hal, tetapi juga bagaimana seseorang berperilaku atau bertindak 

dalam situasi tertentu, baik itu dalam kehidupan pribadi maupun dalam 

konteks sosial. Sikap dapat positif, negatif, atau netral, dan bisa berubah 

seiring waktu, tergantung pada pengalaman atau informasi yang 

diterima. Contohnya seseorang yang memiliki sikap positif terhadap 

pendidikan akan merasa senang belajar, percaya pada pentingnya 

pendidikan, dan berperilaku aktif dalam mengikuti proses pendidikan. 

Sedangkan seseorang dengan sikap negatif terhadap pekerjaan akan 

 
23 Yamin Ismail, “Membangun Sikap Positif Untuk Menghindari Sikap Phobia 

Matematika,” Euler : Jurnal Ilmiah Matematika, Sains Dan Teknologi 9, no. 2 (2021): 134–40, 

https://doi.org/10.34312/euler.v9i2.11940. 
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merasa cemas, kurang termotivasi, dan mungkin menghindari tanggung 

jawab pekerjaan. 

Sikap adalah kecenderungan yang dipelajari untuk bereaksi 

terhadap berbagai objek atau situasi dengan cara tertentu, yang 

melibatkan perasaan, pemikiran, dan tindakan. Sikap ini dapat 

mempengaruhi bagaimana individu berinteraksi dengan dunia di 

sekitarnya dan bisa berubah seiring waktu berdasarkan pengalaman dan 

pengaruh sosial. 

Secara umum, "sosial" merujuk pada segala sesuatu yang 

berkaitan dengan interaksi antar individu dalam kelompok atau 

masyarakat, serta bagaimana individu atau kelompok berinteraksi dan 

saling mempengaruhi satu sama lain dalam konteks kehidupan bersama. 

Istilah sosial sering kali berkaitan dengan hubungan antarmanusia dan 

berbagai aspek kehidupan yang terjadi dalam masyarakat, seperti 

norma, nilai, budaya, dan struktur sosial. 

Menurut Durkheim,24 dalam karyanya "The Division of Labor in 

Society," konsep sosial merujuk pada aspek-aspek kehidupan yang 

bersifat kolektif dan berada di luar individu, serta mempengaruhi cara 

individu berinteraksi dalam suatu kelompok atau masyarakat. Dalam 

pandangan Durkheim, kehidupan sosial mencakup norma-norma, 

kebiasaan, dan struktur yang mengikat individu dalam suatu sistem 

sosial. 

 
24 Emile Durkheim and With, Theoretical Traditions In The Social Sciences, Administory, 

vol. 4, 2019, https://doi.org/10.2478/adhi-2019-009. 
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Secara keseluruhan, "sosial" merujuk pada berbagai aspek 

kehidupan yang terjadi dalam interaksi antar individu dan kelompok 

dalam masyarakat, yang dipengaruhi oleh norma, struktur, dan 

hubungan sosial. Baik menurut Durkheim maupun Giddens, konsep 

sosial lebih dari sekadar interaksi, tetapi juga mencakup sistem, aturan, 

dan nilai yang mengatur kehidupan bersama di dalam suatu masyarakat. 

Sikap sosial merujuk pada pola perilaku atau respon seseorang 

terhadap orang lain dalam suatu konteks sosial yang melibatkan 

interaksi, norma, dan nilai-nilai sosial. Sikap sosial mencerminkan 

bagaimana seseorang merespons, berinteraksi, dan berhubungan dengan 

individu atau kelompok lain dalam masyarakat. Sikap ini seringkali 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengalaman pribadi, 

lingkungan sosial, pendidikan, dan budaya.25 

Menurut Allport, sikap sosial adalah kecenderungan untuk 

bereaksi secara konsisten terhadap objek sosial, yang bisa berupa 

individu, kelompok, atau situasi sosial tertentu. Sikap sosial mencakup 

aspek afektif (perasaan), kognitif (keyakinan), dan konatif (tindakan) 

terhadap objek sosial tersebut. Contoh: 

1) Seseorang yang memiliki sikap sosial positif terhadap orang lain 

cenderung menunjukkan sikap terbuka, ramah, dan peduli terhadap 

kesejahteraan orang lain. 

 
25 Ahmad Zain Sarnoto and Dini Andini, “Sikap Sosial Dalam Kurikulum 2013,” Madani 

Institute : Jurnal Politik, Hukum, Ekonomi, Pendidikan Dan Sosial-Budaya 6, no. 1 (2017): 39–50, 

https://doi.org/10.53976/jmi.v6i1.277. 
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2) Sebaliknya, seseorang yang memiliki sikap sosial negatif mungkin 

lebih tertutup, tidak peduli, cenderung menghindari interaksi sosial. 

Secara keseluruhan sikap sosial adalah respons individu terhadap 

lingkungan sosial yang mengarah pada interaksi, hubungan, dan 

keterlibatan dengan sesama. Sikap ini sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman dan nilai yang dipegang oleh individu dalam masyarakat, 

yang mempengaruhi cara mereka berhubungan dengan orang lain di 

sekitarnya. 

b. Komponen Sikap Sosial 

Menurut Intan Candra, dkk Sikap sosial terdiri dari tiga 

komponen utama yang saling terkait, yang mempengaruhi bagaimana 

individu berinteraksi dengan orang lain dalam masyarakat. Ketiga 

komponen tersebut adalah afektif, kognitif, dan konatif. Berikut 

penjelasan mengenai ketiga komponen tersebut:26 

1) Komponen Afektif (Perasaan atau Emosi). Komponen ini berkaitan 

dengan perasaan atau emosi seseorang terhadap objek sosial, seperti 

individu, kelompok, atau situasi tertentu. Ini mencakup perasaan 

positif atau negatif yang dimiliki seseorang terhadap suatu hal atau 

pihak lain. Misalnya, seseorang bisa merasa senang, marah, atau 

cemas terhadap kelompok sosial tertentu atau situasi sosial yang 

dihadapi.  

 
26 Intan Candra, Naniek Sulistya, and Tego Prasetyo, “Pengembangan Instrumen Sikap 

Sosial Tematik Siswa SD Kelas IV,” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 2, no. 4 (2018): 455, 

https://doi.org/10.23887/jisd.v2i4.16167. 
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2) Komponen Kognitif (Pemahaman atau Keyakinan). Komponen ini 

berhubungan dengan keyakinan, pengetahuan, atau informasi yang 

dimiliki seseorang tentang objek sosial. Komponen ini mencakup 

bagaimana seseorang berpikir atau memandang suatu objek sosial, 

serta alasan atau pemahaman yang mendasari sikap mereka terhadap 

hal tersebut. Contohnya Seseorang yang memiliki sikap sosial 

positif terhadap komunitas tertentu mungkin memiliki keyakinan 

bahwa komunitas tersebut saling mendukung dan memiliki nilai-

nilai yang baik. Sebaliknya, seseorang yang memiliki sikap sosial 

negatif terhadap kelompok tertentu mungkin memiliki pandangan 

atau keyakinan yang keliru atau penuh prasangka terhadap 

kelompok tersebut. 

3) Komponen Konatif (Perilaku atau Tindakan). Komponen ini 

mencakup kecenderungan untuk bertindak atau berperilaku terhadap 

objek sosial berdasarkan sikap yang dimiliki. Komponen ini 

berkaitan dengan bagaimana sikap seseorang mempengaruhi 

tindakan mereka dalam interaksi sosial. Perilaku ini bisa berupa 

tindakan nyata, seperti membantu, mendukung, atau menghindari 

kelompok atau individu tertentu. Contohnya Seseorang yang 

memiliki sikap sosial positif terhadap orang lain akan cenderung 

menunjukkan perilaku yang mendukung atau membantu mereka. 

Sebaliknya, seseorang dengan sikap sosial negatif mungkin akan 
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menghindari atau bahkan bertindak agresif terhadap orang atau 

kelompok yang tidak mereka sukai. 

Menurut Baron dan Byrne, sikap sosial terdiri atas tiga 

komponen utama, yaitu:27 

1) Komponen Kognitif berisi kepercayaan, pemikiran, atau 

pengetahuan seseorang tentang objek sikap. Misalnya, seseorang 

percaya bahwa kerja sama antar teman itu penting. 

2) Komponen Afektif berisi perasaan atau emosi terhadap objek sikap. 

Misalnya, seseorang merasa senang jika membantu orang lain. 

3) Komponen Konatif (Perilaku) berisi kecenderungan berperilaku 

tertentu terhadap objek sikap. Misalnya, seseorang benar-benar 

bertindak membantu teman yang kesulitan. 

Secara keseluruhan sikap sosial terdiri dari tiga komponen 

utama: afektif (perasaan atau emosi), kognitif (keyakinan atau 

pemahaman), dan konatif (perilaku atau tindakan). Ketiga komponen ini 

saling berhubungan dan mempengaruhi cara seseorang berinteraksi 

dengan orang lain dalam masyarakat. Sikap sosial yang positif atau 

negatif akan tercermin dalam perasaan, keyakinan, dan tindakan 

seseorang terhadap orang atau kelompok lain dalam kehidupan 

sosialnya. 

c. Fungsi Sikap Sosial 

 
27 dan Donn Byrne. Baron, Robert A., Social Psychology (Boston: Allyn and Bacon, 2003): 

123. 
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Menurut Sarnoto and Andin, Sikap sosial memiliki berbagai 

fungsi penting yang berperan dalam kehidupan individu maupun 

kelompok di masyarakat. Berikut adalah beberapa fungsi utama dari 

sikap sosial:28 

1) Fungsi Penyesuaian (Adjustive Function), sikap sosial membantu 

individu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. 

Melalui sikap sosial, individu dapat belajar bagaimana bertindak 

atau bereaksi dalam situasi sosial tertentu agar dapat diterima dalam 

kelompok atau masyarakat. Sikap yang positif terhadap norma dan 

nilai sosial memungkinkan individu untuk beradaptasi dengan lebih 

baik dan hidup harmonis dalam masyarakat. Contohnya Sikap sosial 

yang baik, seperti rasa empati dan kerja sama, memungkinkan 

seseorang untuk berinteraksi dengan lebih baik dengan orang lain 

dalam lingkungan sosial. 

2) Fungsi Ekspresif (Expressive Function), sikap sosial memungkinkan 

individu untuk mengekspresikan perasaan, nilai-nilai, atau identitas 

mereka melalui interaksi dengan orang lain. Sikap ini mencerminkan 

siapa diri seseorang dan bagaimana mereka ingin diperlakukan serta 

dipahami oleh orang lain. Fungsi ini memungkinkan individu untuk 

menunjukkan dukungan, ketidaksetujuan, atau perasaan lainnya 

terhadap berbagai objek sosial, baik itu individu, kelompok, atau 

situasi. Contohnya Seseorang yang memiliki sikap sosial positif 

 
28 Sarnoto and Andini, “Sikap Sosial Dalam Kurikulum 2013.” 
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terhadap lingkungan akan menunjukkan perasaan peduli terhadap 

alam, misalnya dengan menjaga kebersihan atau mengurangi 

penggunaan plastik. 

3) Fungsi Pembentukan Kelompok (Group Function), sikap sosial juga 

berperan dalam membentuk dan memperkuat ikatan antara individu 

dalam kelompok atau komunitas. Sikap yang serupa di antara 

anggota kelompok membantu menciptakan solidaritas dan rasa 

persatuan. Melalui sikap sosial yang diterima bersama, kelompok 

akan lebih mudah mencapai tujuan dan mempertahankan stabilitas 

sosial. Contohnya dalam sebuah kelompok kerja, sikap sosial yang 

mendukung kerja sama dan saling menghargai akan memperkuat 

hubungan antaranggota dan meningkatkan produktivitas tim. 

4) Fungsi Pengendalian Sosial (Social Control Function), sikap sosial 

berfungsi sebagai alat untuk mengendalikan perilaku individu dalam 

masyarakat. Melalui sikap sosial, individu belajar untuk mematuhi 

norma dan aturan yang berlaku di masyarakat. Sikap ini berperan 

dalam menjaga ketertiban dan mencegah tindakan yang dapat 

merugikan kelompok atau masyarakat secara keseluruhan. 

Contohnya Sikap sosial terhadap hukum dan aturan dapat 

mendorong individu untuk mematuhi peraturan yang ada, seperti 

tidak melanggar aturan lalu lintas atau menghormati hak orang lain. 

Sikap sosial memiliki fungsi penting dalam kehidupan sosial, 

antara lain untuk membantu penyesuaian diri, mengekspresikan 



31 

 

 

perasaan dan nilai, memperkuat hubungan dalam kelompok, serta 

mengendalikan perilaku individu agar sesuai dengan norma yang 

berlaku. Fungsi ini penting untuk menciptakan hubungan yang harmonis 

dan teratur. 

Menurut Krech & Crutchfield, sikap sosial memiliki empat 

fungsi utama:29 

1) Fungsi Pengetahuan membantu individu memahami dan memberi 

makna pada lingkungannya.  

2) Fungsi Instrumental/Utilitarian membantu memperoleh penghargaan 

atau menghindari hukuman sosial.  

3) Fungsi Ekspresi Nilai yaitu mengekspresikan nilai, keyakinan, atau 

identitas diri. 

4) Fungsi Pertahanan Ego melindungi harga diri dari ancaman 

psikologis. 

Sikap sosial memiliki peran penting dalam kehidupan individu 

maupun kelompok. Keempat fungsi ini saling melengkapi dan 

menunjukkan bahwa sikap sosial tidak hanya berperan secara 

individual, tetapi juga memengaruhi interaksi sosial dalam masyarakat. 

d. Indikator Sikap Sosial  

Salah satu ahli yang mengemukakan indikator sikap sosial 

adalah Suhartono. Menurutnya, sikap sosial dapat diukur dengan 

beberapa indikator yang mencerminkan perilaku sosial positif individu 

 
29 Daniel Krech dan Richard S. Crutchfield, Individual in Society: A Textbook of Social 

Psychology (New York: McGraw-Hill, 1962): 423. 
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dalam masyarakat. Berikut adalah indikator-indikator sikap sosial 

menurut Suhartono:30 

1) Toleransi atau penghargaan terhadap perbedaan adalah indikator 

pertama dari sikap sosial yang baik. Toleransi mencakup 

kemampuan individu untuk menerima keberagaman dalam 

masyarakat tanpa prasangka atau diskriminasi. 

2) Empati, sikap empatik menunjukkan kemampuan seseorang untuk 

merasakan dan memahami perasaan orang lain. Empati mengarah 

pada perilaku yang peduli dan bersedia membantu orang lain yang 

membutuhkan. 

3) Kerjasama, sikap sosial juga dapat dilihat dari kemampuan individu 

untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Kerjasama 

yang baik tercermin dalam kontribusi aktif individu dalam 

kelompok sosial atau organisasi. 

4) Menghargai hak orang lain mencakup pengakuan terhadap hak asasi 

setiap individu untuk mendapatkan perlakuan yang setara dan adil 

dalam masyarakat, tanpa diskriminasi atau penindasan. 

5) Kepedulian terhadap Lingkungan merupakan salah satu indikator 

lain dari sikap sosial. Sikap ini mencakup perhatian terhadap 

kebersihan, keselamatan, serta kelestarian lingkungan sosial dan 

fisik. 

 
30 Dwi Pungky Ari Sandhi Suhartono, Diyani Ayu Karimizzah, “Social Attitude Analysis 

of 4th Grade of SDN 2 Kebumen in Industrial Revolution 4.0” 2, no. 1 (2019): 188–94. 
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Sikap sosial dapat diukur melalui sejumlah indikator yang 

tampak dalam perilaku individu ketika berinteraksi di lingkungan 

masyarakat. 

Menurut Sardiman, indikator sikap sosial mencakup tiga 

komponen utama, yaitu komponen kognitif, afektif, dan konatif.31 

1) Komponen Kognitif (Cognitive) aspek ini mencerminkan apa yang 

diketahui atau dipahami individu tentang suatu objek sosial. Sikap 

sosial terbentuk karena adanya pengetahuan atau persepsi individu 

terhadap lingkungan sosialnya. Contoh: mengetahui pentingnya 

menghargai perbedaan dalam masyarakat. 

2) Komponen Afektif (Affective) aspek ini berkaitan dengan perasaan 

atau emosi individu terhadap objek sosial, bisa berupa perasaan suka, 

tidak suka, senang, atau benci. Contoh: merasa senang membantu 

teman yang kesulitan. 

3) Komponen Konatif (Conative) aspek ini menggambarkan 

kecenderungan perilaku atau kesiapan untuk bertindak sesuai dengan 

pengetahuan dan perasaan yang dimiliki. Contoh: bersikap toleran 

kepada teman yang berbeda latar belakang. 

Berdasarkan ketiga indikator tersebut, sikap sosial seseorang 

dapat diamati tidak hanya dari apa yang mereka pikirkan, tetapi juga dari 

perasaan dan tindakan nyata yang mereka tunjukkan dalam kehidupan 

sosialnya. 

 
31 Sardiman Arief. M., Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2011):36. 
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Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah menurut 

Suhartono dimana indikator sikap sosial meliputi toleransi, empati, 

kerjasama, penghargaan terhadap hak orang lain, dan kepedulian 

terhadap lingkungan. Semua indikator ini dapat digunakan untuk 

mengukur seberapa baik seseorang berperilaku dalam konteks sosial 

yang mencerminkan sikap positif terhadap orang lain dan masyarakat. 

B. Kajian Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Saeful Iman pada tahun 2016 yang berjudul 

“Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan Sikap Sosial dengan Prestasi 

Belajar Siswa Kelas IV SD Segugus II Depok Sleman”.32 Hasil penelitian 

menunjukkan nilai R sebesar 0,324 dan p sebesar 0,013 (0,013 < 0,05) yang 

berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan 

emosional dan sikap social dengan prestasi belajar siswa kelas IV SD se-

gugu II Depok Sleman. Persamaan antara penelitian Saeful Iman dan 

penelitian yang akan dilakukan tentang Hubungan Kecerdasan Emosional 

dengan Sikap Sosial Siswa Kelas IV MIN 04 Kepahiang terletak pada fokus 

kajian yang sama, yaitu kecerdasan emosional dan sikap sosial siswa kelas 

IV sekolah dasar. Keduanya menggunakan pendekatan korelasional untuk 

melihat hubungan antarvariabel yang diteliti. Namun, perbedaannya terletak 

pada objek penelitian, di mana penelitian Saeful Iman meneliti siswa di SD 

Segugus II Depok Sleman serta menghubungkan kecerdasan emosional dan 

sikap sosial dengan prestasi belajar, sedangkan penelitian yang akan 

 
32 Saeful Iman, “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dan Sikap Sosial Dengan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD Se-Gugus II Depok Sleman,” 66 הנוטע  עלון  (2016): 37–39 . 
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dilakukan hanya berfokus pada hubungan antara kecerdasan emosional dan 

sikap sosial tanpa mengaitkannya dengan prestasi belajar, serta dilakukan 

pada siswa kelas IV di MIN 04 Kepahiang. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Armo Armo, Akhmad Jazuli, dan Tukiran 

Tanireja pada tahun 2019 yang berjudul “Hubungan Sikap Sosial dan 

Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar di 

Wilayah Kecamatan Gumelar di Tinjau dari Gender”.33 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

sikap sosial dengan prestasi belajar siswa kelas IV khususnya siswa 

perempuan; (2) terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan 

emosional dengan prestasi belajar siswa kelas IV khususnya siswa 

perempuan; dan (3) terdapat hubungan yang positif antara sikap sosial dan 

kecerdasan emosional secara bersama-sama dengan prestasi belajar siswa 

kelas IV khususnya pada siswa perempuan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Armo Armo, dkk dan penelitian yang akan dilakukan memiliki persamaan 

dalam fokus kajian, yaitu sama-sama mengkaji peran kecerdasan emosional 

dan sikap sosial dalam konteks siswa sekolah dasar. Persamaan lainnya 

terletak pada pendekatan hubungan antar variabel yang dianalisis 

menggunakan metode kuantitatif korelasional. Namun, perbedaannya 

terletak pada arah penelitian; penelitian Armo dkk. mengkaji hubungan 

sikap sosial dan kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar siswa, 

 
33 Armo Armo, Akhmad Jazuli, and Tukiran Tanireja, “Hubungan Sikap Sosial Dan 

Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar Di Wilayah Kecamatan 

Gumelar Di Tinjau Dari Gender,” Dinamika Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 11, no. 1 (2019): 58, 

https://doi.org/10.30595/dinamika.v11i1.5979. 
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dengan perhatian khusus pada perbedaan gender, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan lebih terfokus pada mengkaji hubungan langsung antara 

kecerdasan emosional dan sikap sosial saja, tanpa melibatkan prestasi 

belajar maupun analisis berdasarkan gender. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ani Siti Anisah, dkk pada tahun 2021 yang 

berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Sikap Sosial Pada 

Siswa Sekolah Dasar”.34 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggapan 

responden terkait kecerdasan emosional sebesar 89.96%. Sikap Sosial yang 

ditunjukkan siswa memiliki sikap sosial positif dan berkesinambungan 

dengan kecerdasan emosional mereka. Tanggapan responden terkait sikap 

sosial ditunjukkan dengan 89.95% siswa mampu menerapkan sikap sosial 

yang baik di lingkungan kelas maupun di luar kelas bahkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Adapun pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

sikap sosial siswa sebesar 78,12%, artinya berkorelasi positif berdasarkan 

nilai koefisien korelasi 0,88 berdasarkan nilai Thitung disimpulkan bahwa 

hipotesis yang menyatakan kecerdasan emosional berpengaruh terhadap 

sikap sosial diterima karena thitung > ttabel yaitu 9,061521 > 2,068658 

dimana pengaruh variable lain sebesar 21,88%. Persamaan dan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu kedua penelitian 

ini memiliki kesamaan dalam meneliti hubungan antara kecerdasan 

emosional dan sikap sosial siswa SD, serta sama-sama menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional yang baik berkontribusi pada sikap sosial yang 

 
34 Ani Siti Anisah, Sapriya Katmajaya, and Wishfa Laeli Zakiyyah, “Pengaruh Kecerdasan 

Emosional Terhadap Sikap Sosial Pada Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan UNIGA 15, no. 1 

(2021): 434, https://doi.org/10.52434/jp.v15i1.1178. 
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positif dalam kehidupan sehari-hari. Namun, perbedaannya terletak pada 

pendekatan penelitian yang digunakan. Penelitian Ani Siti Anisah, 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik, menunjukkan 

bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh sebesar 78,12% terhadap 

sikap sosial dengan koefisien korelasi 0,88. Sementara itu, penelitian yang 

akan dilakukan tentang hubungan kecerdasan emosional dan sikap sosial 

siswa kelas IV di MIN 04 Kepahiang lebih berfokus pada eksplorasi 

hubungan kedua variabel tersebut dalam konteks yang lebih spesifik, 

kemungkinan menggunakan pendekatan yang berbeda, baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif. 

C. Kerangka Berfikir 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam mengenali, 

memahami, dan mengelola emosi dirinya sendiri serta orang lain. Menurut 

Goleman, kecerdasan emosional terdiri dari lima aspek utama: kesadaran diri, 

pengelolaan emosi, motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial. Sikap sosial 

adalah kecenderungan individu dalam berinteraksi dan beradaptasi dengan 

lingkungan sosialnya, termasuk aspek empati, kerja sama, dan toleransi dalam 

kehidupan sehari-hari. Sikap sosial sangat dipengaruhi oleh pengalaman, 

lingkungan keluarga, serta interaksi di sekolah. 

Maka dari itu peneliti ingin melihat hubungan antara kecerdasan 

emosianal dan sikap sosial karena jika siswa dengan kecerdasan emosional 

yang baik cenderung memiliki sikap sosial yang positif karena mereka mampu 

memahami dan merespons perasaan orang lain dengan empati serta mengontrol 
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emosinya dalam berbagai situasi sosial. Kemampuan ini memungkinkan 

mereka untuk membangun hubungan interpersonal yang harmonis, 

berkomunikasi dengan baik, dan berpartisipasi aktif dalam kerja sama 

kelompok. Sebaliknya, siswa dengan kecerdasan emosional yang rendah sering 

mengalami kesulitan dalam mengelola konflik, sehingga cenderung 

menunjukkan sikap sosial yang kurang baik, seperti mudah marah, enggan 

bekerja sama, atau kurang peka terhadap perasaan teman. Oleh karena itu, 

pengembangan kecerdasan emosional menjadi aspek penting dalam membentuk 

sikap sosial yang positif pada siswa. 

Agar lebih mudah dipahami, kerangka berpikir ini disusun secara 

sistematis mengenai “Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Sikap 

Sosial Siswa Kelas IV MIN 04 Kepahiang” yaitu sebagai berikut: 

 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah sebuah asumsi awal terhadap masalah penelitian yang 

masih perlu dibuktikan atau diuji kebenarannya. Dalam penelitian ini, hipotesis 

akan diuji menggunakan uji-t statistik dengan taraf signifikansi α = 5%, dengan 

kriteria sebagai berikut: 

Ha: Tidak terdapat Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Sikap Sosial 

Siswa Kelas IV MIN Kepahiang 

Kecerdasan emosional Siap Sosial
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Siswa Kelas IV MIN 04 Kepahiang. 

H0: Terdapat Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Sikap Sosial Siswa 

Kelas IV MIN 04 Kepahiang. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian korelasional dengan 

metode utama yang berbasis kuantitatif dalam proses pengumpulan dan analisis 

data.35 Tujuan utama penelitian korelasional adalah menentukan hubungan 

antara dua atau lebih variabel serta memahami tingkat keterkaitan di antara 

variabel tersebut.  Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.36 Pendekatan ini menekankan pada pengukuran yang 

objektif dan angka sebagai dasar analisis untuk menjelaskan hubungan antar 

variabel. Pendekatan kuantitatif digunakan secara sistematis untuk 

mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data dalam bentuk angka, 

sehingga memungkinkan hasil yang objektif dan terukur. Metode ini membantu 

peneliti memperoleh kesimpulan yang lebih akurat berdasarkan analisis 

statistik. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menelusuri hubungan 

antarvariabel, tetapi juga menyajikan interpretasi hasil secara mendalam 

melalui analisis numerik yang terstruktur. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 
35 Prof. Dr Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2019). 
36 Sugiyono. 
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Penelitian ini dilaksanakan di MIN 04 Kepahiang Jl. Raya Desa 

Daspetah, Daspetah, Kec. Ujan Mas, Kab. Kepahiang Prov. Bengkulu.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan pada bulan Juli sampai September 

semester ganjil tahun ajaran 2025-2026 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono populasi merujuk pada keseluruhan jumlah objek 

atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari.37 Populasi yang diambil dari 

penelitian ini yaitu siswa dan siswi kelas IV di MIN 04 Kepahiang. 

Tabel 3.1 Jumlah Populasi 

Kelas Jumlah 

IV 24 

 

 

2. Sampel Penelitian  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode sampling jenuh. Menurut Sugiyono, sampling jenuh, yang juga 

dikenal sebagai sensus, adalah teknik di mana seluruh populasi dijadikan 

sebagai sampel penelitian.38 Teknik ini biasanya diterapkan apabila jumlah 

populasi relatif kecil atau terbatas, sehingga seluruh individu yang termasuk 

dalam populasi tersebut dapat dijangkau dan diteliti secara menyeluruh. 

Dengan menggunakan metode ini, peneliti tidak perlu melakukan pemilihan 

 
37 Ibid, hlm. 80 
38 Ibid., hlm. 81 
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secara acak atau berdasarkan kriteria tertentu karena setiap elemen populasi 

secara otomatis menjadi bagian dari sampel. Pendekatan ini juga bertujuan 

untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih akurat dan representatif, 

mengingat tidak ada bagian dari populasi yang terlewatkan. Berikut sampel 

dalam penelitian ini: 

Tabel 3.2 Jumlah Sampel 

Kelas  Laki-laki (L)  Perempuan (P)  Jumlah  

IV 13 11 24 

 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono, variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. 

Variabel dapat berupa sesuatu yang dapat diukur, dikategorikan, atau dinilai, 

dan secara umum dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas adalah faktor 

yang memengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel lain, 

sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas.39 

Dalam penelitian "Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Sikap 

Sosial Siswa Kelas IV MIN 04 Kepahiang", terdapat dua variabel utama. 

Variabel bebas (X) adalah kecerdasan emosional, yaitu kemampuan siswa 

dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosinya sendiri serta 

 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & 

D). (Bandung: Alfabet, 2014). 
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berinteraksi dengan emosi orang lain, yang mencakup aspek kesadaran diri, 

pengendalian emosi, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Variabel terikat 

(Y) adalah sikap sosial, yang mencerminkan bagaimana siswa berperilaku 

dalam lingkungan sosialnya, termasuk aspek kerja sama, toleransi, kepedulian, 

serta keterampilan dalam menyelesaikan konflik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sejauh mana kecerdasan emosional berkontribusi terhadap 

pembentukan sikap sosial siswa, sehingga dapat memberikan wawasan bagi 

pendidik dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk 

meningkatkan keterampilan sosial siswa. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Angket (Kuesioner) 

Menurut Arikunto, angket merupakan salah satu instrumen 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti mengetahui dengan jelas 

variabel yang akan diukur, serta dapat digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam jumlah besar dalam waktu relatif singkat. Keunggulan 

angket juga terletak pada kemampuannya menjangkau responden yang 

luas dengan tingkat objektivitas yang tinggi, terutama jika dirancang 

secara sistematis dan valid.40 

Teknik angket atau kuesioner digunakan untuk mengumpulkan 

data dari responden secara langsung.41 Dalam penelitian ini, angket akan 

 
40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010). 
41 Iqlima Firdaus et al., “Model-Model Pengumpulan Data Dalam Penelitian Tindakan 

Kelas,” Jurnal Kreativitas Mahasiswa Vol.1 No.2, no. 2 (2023): 107. 
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digunakan untuk mengukur dua variabel utama, yaitu kecerdasan 

emosional dan sikap sosial siswa. Angket biasanya berupa serangkaian 

pernyataan yang harus dijawab oleh siswa dengan menggunakan skala 

Likert, misalnya sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, atau sangat 

tidak setuju. Kuesioner tentang kecerdasan emosional akan mencakup 

pertanyaan terkait pengelolaan emosi, kesadaran diri, dan keterampilan 

sosial, sedangkan kuesioner sikap sosial akan lebih fokus pada perilaku 

sosial siswa, seperti empati, kerjasama, dan toleransi. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrumen Kecerdasan Emosional 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kecerdasan emosional 

siswa berfokus pada beberapa dimensi utama, seperti kesadaran diri, 

pengelolaan emosi, empati, dan keterampilan sosial. Skala kecerdasan 

emosional biasanya berupa pernyataan yang harus dijawab oleh siswa 

berdasarkan pengalaman mereka sehari-hari. Misalnya, pernyataan seperti 

"Saya bisa mengontrol emosi saya saat merasa marah" atau "Saya bisa 

memahami perasaan teman saya" akan mengukur seberapa besar kecerdasan 

emosional yang dimiliki oleh siswa. Instrumen ini penting untuk 

mengetahui apakah siswa dapat mengelola perasaan mereka sendiri dan 

merespons perasaan orang lain dengan baik, yang merupakan komponen 

penting dalam sikap sosial. 

Menurut Daniel Goleman, kecerdasan emosional mencakup lima 

domain utama, yaitu kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati, 
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dan keterampilan sosial. Goleman menekankan bahwa kecerdasan 

emosional memainkan peran penting dalam kesuksesan seseorang, termasuk 

dalam konteks hubungan sosial dan akademik.42 Oleh karena itu, instrumen 

yang dirancang untuk mengukur kecerdasan emosional harus 

mencerminkan kelima aspek tersebut secara seimbang. Instrumen ini 

penting untuk mengetahui apakah siswa mampu mengelola perasaan 

mereka sendiri dan merespons perasaan orang lain secara tepat, karena hal 

ini merupakan komponen esensial dalam membentuk sikap sosial yang 

positif. 

2. Instrumen Sikap Sosial 

Menurut Yayat Suharyat, sikap sosial adalah kesiapan seseorang 

untuk bertingkah laku secara tertentu terhadap situasi sosial tertentu. Sikap 

ini tercermin melalui keterbukaan, penerimaan, dan hubungan yang 

harmonis dengan orang lain dalam lingkungan sosial.43 Dengan demikian, 

instrumen ini sangat penting dalam menilai kemampuan siswa dalam 

membangun hubungan sosial yang sehat, yang pada akhirnya mendukung 

pembentukan karakter dan nilai-nilai sosial yang positif. 

Instrumen sikap sosial bertujuan untuk mengukur perilaku siswa 

dalam berinteraksi dengan orang lain. Sikap sosial mencakup berbagai 

aspek, seperti kerjasama, empati, toleransi, dan kemampuan berbagi. Skala 

ini juga dapat berupa angket dengan pernyataan yang mengarah pada 

 
42 Daniel Goleman, “Emotional Intelligence: Why It Can Matter More Than IQ,” in 

Bantam Books, 1995, 50–52. 
43 Yayat Suharyat, “Hubungan Antara Sikap, Minat Dan Perilaku Manusia,” Jurnal Region 

1, no. 3 (2009): 1–19. 
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bagaimana siswa berinteraksi dengan teman, apakah mereka peduli dengan 

perasaan orang lain, atau apakah mereka mau membantu teman yang 

kesulitan. Contoh pernyataan yang dapat digunakan dalam instrumen ini 

adalah "Saya suka bekerja sama dalam kelompok" atau "Saya menghormati 

pendapat teman meskipun berbeda dengan saya." Instrumen ini akan 

membantu dalam menilai seberapa baik siswa menunjukkan sikap sosial 

yang positif dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan kombinasi teknik dan instrumen yang tepat, penelitian ini 

akan menghasilkan data yang valid dan reliabel, serta memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan kecerdasan 

emosional dan sikap sosial siswa kelas IV MIN 04 Kepahiang. 

G. Validitas Dan Realibilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Menurut Arikunto, validitas instrumen adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan sejauh mana alat ukur (instrumen) mampu mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut 

secara tepat dan akurat mencerminkan konsep atau variabel yang diteliti. 

Dengan kata lain, validitas menunjukkan ketepatan dan kecermatan suatu 

instrumen dalam mengukur suatu fenomena atau objek kajian. Jika sebuah 

instrumen tidak valid, maka data yang dihasilkan tidak dapat mencerminkan 

keadaan sebenarnya, sehingga kesimpulan dari penelitian menjadi tidak 

dapat dipercaya.44 

 
44 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. 89 
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Dalam suatu penelitian, diperlukan instrumen yang dapat digunakan 

untuk mengukur variabel secara akurat dan dapat dipercaya. Instrumen yang 

memiliki validitas tinggi adalah alat ukur yang mampu menghasilkan data 

yang sesuai dengan kenyataan.  Dalam konteks penelitian ini, instrumen 

yang digunakan untuk mengukur kecerdasan emosional dan sikap sosial 

siswa harus valid, yaitu mampu menggambarkan dengan akurat kedua 

variabel tersebut. 

a. Validitas Isi (Content Validity) 

Menurut Miftahun Ni’mah Suseno, Validitas isi merupakan salah 

satu jenis validitas yang penting dalam menguji kualitas suatu instrumen 

penelitian. Validitas isi menunjukkan sejauh mana butir-butir dalam 

instrumen mampu mewakili keseluruhan isi atau domain dari konsep 

atau variabel yang akan diukur. Validitas isi memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan mencakup seluruh aspek dari konsep yang 

diteliti.45 Untuk mengukur kecerdasan emosional, instrumen harus 

mencakup dimensi-dimensi utama, seperti pengelolaan emosi, 

kesadaran diri, empati, dan keterampilan sosial. Begitu pula untuk sikap 

sosial, instrumen harus mencakup indikator-indikator seperti kerjasama, 

empati, dan toleransi. Untuk memastikan validitas isi, instrumen 

biasanya diperiksa oleh ahli atau pakar yang kompeten di bidangnya, 

seperti psikolog atau pendidik, agar pernyataan dalam angket atau skala 

sesuai dengan teori yang ada. 

 
45 Miftahun Ni’mah Suseno, “Pengembangan Pengujian Validitas Isi Dan Validitas 

Konstrak: Interpretasi Hasil Pengujian Validitas,” Sustainability (Switzerland) 11, no. 1 (2019): 1–

14 
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Tabel 3.3 Validator Instrumen 

No  Nama Validator Keterangan Kriteria 

1 Hastga Purna 

Putra, M.Pd 

Dosen IAIN 

Curup 

Layak digunakan dengan 

perbaikan  

 

b. Validitas Konstruksi (Construct Validity) 

Menurut Dicky T. Hastjarjo,46 validitas konstruksi mengacu 

pada sejauh mana instrumen yang digunakan dapat mengukur konstruk 

teoretis yang ingin diteliti, dalam hal ini kecerdasan emosional dan 

sikap sosial. Misalnya, pertanyaan dalam instrumen kecerdasan 

emosional seharusnya benar-benar mengukur kemampuan siswa dalam 

mengenali dan mengelola emosi mereka, bukan hanya perilaku yang 

tampak pada permukaan. Validitas konstruksi sering diuji melalui 

analisis faktor, di mana pengukuran dimensi-dimensi yang relevan 

dengan kecerdasan emosional atau sikap sosial akan dianalisis untuk 

memastikan bahwa mereka benar-benar mencerminkan konstruk yang 

dimaksud. 

Uji validitas bertujuan untuk menentukan sejauh mana butir-

butir pertanyaan dalam instrumen dapat secara tepat merepresentasikan 

variabel yang diukur. Pengujian ini dilakukan terhadap setiap butir 

pertanyaan dalam instrumen penelitian. Perhitungan validitas dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS) agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan sistematis. 

Tabel 3.4 Validasi Butir-Butir Angket Variabel X 

Butir Angket rhitung rtabel Keterangan 

 
46 Dicky T. Hastjarjo, “Validitas Eksperimen,” Buletin Psikologi 19, no. 2 (2011): 70–80. 
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Butir Angket rhitung rtabel Keterangan 

1 0,522 0,374 Valid 

2 0,522 0,374 Valid 

3 0,836 0,374 Valid 

4 0,522 0,374 Valid 

5 0,522 0,374 Valid 

6 0,522 0,374 Valid 

7 0,836 0,374 Valid 

8 0,836 0,374 Valid 

9 0,836 0,374 Valid 

10 0,836 0,374 Valid 

11 0,836 0,374 Valid 

12 0,836 0,374 Valid 

13 0,836 0,374 Valid 

14 0,836 0,374 Valid 

15 0,836 0,374 Valid 

16 0,836 0,374 Valid 

17 0,384 0,374 Valid 

18 0,579 0,374 Valid 

19 0,715 0,374 Valid 

20 0,715 0,374 Valid 

21 0,715 0,374 Valid 

22 0,715 0,374 Valid 

23 0,715 0,374 Valid 

24 0,715 0,374 Valid 

25 0,285 0,374 Tidak Valid 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji validasi butir angket variabel X 

menunjukkan bahwa dari 25 butir pernyataan, sebanyak 24 butir 

dinyatakan valid karena nilai rhitung lebih besar daripada rtabel (0,374), 

sementara hanya 1 butir yaitu nomor 25 yang tidak valid karena rhitung 

(0,285) < rtabel (0,374). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

instrumen penelitian memiliki tingkat validitas yang baik dan dapat 

digunakan untuk mengukur variabel X, namun butir nomor 25 

sebaiknya direvisi atau dieliminasi agar instrumen lebih konsisten dan 

akurat dalam mengukur konstruk yang diteliti. 
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Tabel 3.5 Validasi Butir-Butir Angket Variabel Y 

Butir Angket rhitung rtabel Keterangan 

1 0,688 0,374 Valid 

2 0,688 0,374 Valid 

3 0,711 0,374 Valid 

4 0,646 0,374 Valid 

5 0,630 0,374 Valid 

6 0,630 0,374 Valid 

7 0,688 0,374 Valid 

8 0,688 0,374 Valid 

9 0,711 0,374 Valid 

10 0,411 0,374 Valid 

11 0,630 0,374 Valid 

12 0,711 0,374 Valid 

13 0,630 0,374 Valid 

14 0,711 0,374 Valid 

15 0,390 0,374 Valid 

16 0,418* 0,374 Valid 

17 0,469* 0,374 Valid 

18 0,486 0,374 Valid 

19 0,345 0,374 Tidak Valid 

20 0,482 0,374 Valid 

21 0,397 0,374 Valid 

22 0,424 0,374 Valid 

23 0,487 0,374 Valid 

24 0,487 0,374 Valid 

25 0,394 0,374 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas, dari 25 butir 

angket yang dianalisis, terdapat 24 butir yang dinyatakan valid karena 

nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,374), sedangkan hanya 1 butir 

yaitu nomor 19 yang tidak valid karena nilai rhitung (0,345) < rtabel 

(0,374). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar butir angket sudah 

layak digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti, sementara butir 

nomor 19 sebaiknya direvisi atau dieliminasi agar instrumen penelitian 

menjadi lebih reliabel dan akurat. 
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c. Realibilitas Instrumen 

Reliabilitas merupakan konsep dalam pengukuran yang mengacu 

pada sejauh mana suatu instrumen dapat memberikan hasil yang 

konsisten dan dapat dipercaya dalam beberapa kali pengukuran terhadap 

kelompok subjek yang sama. Jika suatu instrumen memiliki reliabilitas 

tinggi, maka hasil pengukurannya akan tetap stabil selama kondisi 

subjek yang diukur tidak mengalami perubahan.  

Menurut Arikunto,47 reliabilitas mengacu pada tingkat 

konsistensi suatu alat ukur dalam menghasilkan data yang sama dalam 

berbagai kesempatan pengujian. Sebuah instrumen dikatakan reliabel 

jika skor yang diperoleh dalam pengujian berulang tetap relatif sama 

atau memiliki pola yang konsisten. 

Dalam penelitian kuantitatif, reliabilitas sering diuji 

menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Metode ini mengukur sejauh 

mana setiap butir pertanyaan dalam instrumen berkorelasi satu sama lain 

dan memberikan hasil yang stabil. Koefisien reliabilitas dihitung dengan 

rumus: 

 

Keterangan: 

r11 = Koefisien reliabilitas Alpha 

k  = Jumlah item pertanyaan 

 
47 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. 
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𝜎𝑏2 = Varians item pertanyaan 

𝜎𝑡2 = Varians skor total 

Hasil uji reliabilitas dibandingkan dengan nilai kritis pada tabel. 

Adapun keputusan reliabilitas ditentukan berdasarkan kriteria berikut: 

a. Jika r11 > rtabel, maka variabel tersebut dinyatakan reliabel. 

b. Jika r11 < rtabel, maka variabel tersebut tidak reliabel. 

Uji reliabilitas sangat penting dalam penelitian karena 

memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat memberikan data 

yang stabil dan akurat dalam berbagai kondisi pengukuran. 

Uji reliabilitas sangat penting dalam penelitian karena 

memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat memberikan data 

yang stabil dan akurat dalam berbagai kondisi pengukuran. 

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,958 24 

 

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,897 24 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, instrumen variabel X memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,958 dengan 24 butir pernyataan. Nilai 

ini jauh lebih tinggi dari 0,60, sehingga menunjukkan bahwa instrumen 

variabel X memiliki konsistensi internal yang sangat tinggi. Dengan 

demikian, seluruh butir pernyataan pada variabel X dapat dinyatakan 

reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. 
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Pada variabel Y, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,897 dengan jumlah 24 butir pernyataan. 

Nilai ini juga lebih tinggi dari 0,60, sehingga instrumen variabel Y 

dapat dikatakan reliabel. Hal ini berarti instrumen tersebut memiliki 

konsistensi yang baik dalam mengukur variabel Y dan dapat digunakan 

untuk pengumpulan data penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono, analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil angket, observasi, dokumentasi, 

dan instrumen lainnya, dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

terhadap data tersebut dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Teknik 

analisis data dapat dilakukan melalui pendekatan statistik tergantung pada jenis 

data dan tujuan penelitian.48 Dalam konteks penelitian ini, teknik analisis yang 

digunakan dapat mencakup uji korelasi untuk melihat hubungan antara 

kecerdasan emosional dan sikap sosial siswa, serta analisis deskriptif untuk 

menggambarkan kecenderungan data masing-masing variabel. Hasil analisis ini 

akan memberikan dasar yang kuat dalam menarik kesimpulan tentang pengaruh 

atau hubungan antara kedua variabel tersebut. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan kecerdasan emosional dan sikap sosial siswa kelas IV MIN 04 

Kepahiang. Proses analisis data ini sangat penting untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam dan objektif tentang hasil penelitian. Berikut 

 
48 Prof. Dr. Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: ALPABETA, 2012): 78. 
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adalah beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum 

tentang data yang telah terkumpul, seperti distribusi frekuensi, rata-rata, dan 

standar deviasi.49 Teknik ini akan memberikan informasi dasar tentang 

karakteristik responden, seperti skor rata-rata kecerdasan emosional dan 

sikap sosial siswa. 

a. Pengolahan Data Angket 

Data yang dikumpulkan melalui angket akan dianalisis secara 

deskriptif untuk mendapatkan gambaran tentang seberapa tinggi atau 

rendah kecerdasan emosional dan sikap sosial siswa. Misalnya, dihitung 

rata-rata skor pada setiap item angket dan melihat persentase siswa yang 

memiliki kecerdasan emosional atau sikap sosial yang baik, cukup, atau 

kurang. 

2. Uji Asumsi Normalitas 

Menurut Ghozali, uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi, variabel dependen dan independen memiliki distribusi 

normal. Distribusi normal merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 

analisis parametrik karena akan mempengaruhi ketepatan estimasi 

parameter model dan signifikansi statistik.50 Sebelum melakukan analisis 

 
49 Leni Masnidar Nasution, “Statistik Deskriptif,” Journal Hikmah 14, no. 1 (2017): 1829–

8419, https://doi.org/10.1021/ja01626a006. 
50 Asmadi Alsa, “Kontroversi Uji Asumsi Dalam Statistik Parametrik,” Buletin Psikologi 9, 

no. 1 (2001): 18–22. 
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lanjutan, penting untuk menguji apakah data yang terkumpul berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas digunakan untuk memastikan bahwa data 

yang akan dianalisis menggunakan metode statistik parametrik memenuhi 

asumsi distribusi normal.  

a. Korelasi Kecerdasan Emosional dan Sikap Sosial 

Korelasi Pearson akan mengukur kekuatan dan arah hubungan 

antara skor kecerdasan emosional dan skor sikap sosial siswa. Hasil 

korelasi ini akan menunjukkan apakah ada hubungan positif atau negatif 

antara kedua variabel tersebut dan seberapa kuat hubungan tersebut 

(nilai korelasi berkisar antara -1 hingga 1, dengan nilai mendekati 1 atau 

-1 menunjukkan hubungan yang sangat kuat). 

Jika nilai korelasi positif, artinya semakin tinggi kecerdasan 

emosional siswa, semakin baik sikap sosial mereka. Sebaliknya, jika 

korelasi negatif ditemukan, maka kecerdasan emosional yang lebih 

tinggi akan diikuti dengan sikap sosial yang lebih rendah, meskipun ini 

sangat jarang terjadi dalam konteks ini. Korelasi yang signifikan (p-

value < 0,05) menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel 

adalah nyata dan tidak terjadi secara kebetulan. 

b. Uji Signifikansi 

Untuk mengetahui apakah pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap sikap sosial signifikan, dilakukan uji t pada koefisien regresi. 

Jika p-value < 0,05, maka hipotesis alternatif diterima, yang berarti 

kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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sikap sosial siswa. 

Teknik analisis data yang tepat akan memastikan bahwa hasil 

penelitian dapat memberikan wawasan yang jelas tentang hubungan antara 

kecerdasan emosional dan sikap sosial siswa. Dengan menggunakan 

kombinasi teknik analisis deskriptif, uji korelasi dan analisis kualitatif, 

peneliti dapat menggali data secara mendalam dan memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 

sosial siswa berdasarkan tingkat kecerdasan emosional mereka. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 04 Kepahiang, yang saat ini telah beralih 

status menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 04 Kepahiang, merupakan 

salah satu lembaga pendidikan dasar yang berada di Kabupaten Kepahiang, 

Provinsi Bengkulu. Lembaga ini berdiri sebagai wujud nyata dari upaya 

pemerintah dalam memperluas akses serta meningkatkan kualitas pendidikan di 

daerah tersebut. Kepala sekolah MIN 04 Kepahiang saat ini adalah Ibu Hartini, 

S.Pd., M.Pd., sedangkan wali kelas IV adalah Ibu Iis Sugiarti, S.Pd.I.  

Objek penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 24 orang, 

terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Penelitian difokuskan 

pada keseluruhan siswa di kelas tersebut tanpa membedakan jenis kelamin, 

sehingga mencakup semua peserta didik sebagai subjek penelitian. Kondisi 

kelas yang relatif kecil memungkinkan peneliti untuk mengamati secara 

menyeluruh perilaku, keterampilan, dan interaksi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga data yang diperoleh dapat mencerminkan kondisi nyata 

di kelas IV. 

B. Hasil Penelitian 

1. Data Deskriptif Statistik 

Untuk mengetahui gambaran umum data penelitian, dilakukan 

analisis statistik deskriptif terhadap variabel X dan variabel Y. Statistik 
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deskriptif ini digunakan untuk melihat sebaran, nilai rata-rata, serta variasi 

data masing-masing variabel. 

Tabel 4.1 Hasil Data Angket 

No Variabel X Variabel Y 

1 84 80 

2 85 77 

3 88 77 

4 80 85 

5 86 93 

6 78 81 

7 78 72 

8 82 82 

9 82 83 

10 81 78 

11 82 78 

12 79 80 

13 80 81 

14 82 84 

15 78 82 

16 80 88 

17 84 84 

18 78 84 

19 79 81 

20 80 88 

21 86 85 

22 83 83 

23 83 92 

24 80 81 

25 84 80 

26 85 77 

27 88 77 

28 80 85 

29 86 93 

 

Table 4.2 Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Variabel_X 24 78.00 88.00 81.5833 2.84248 

Variabel_Y 24 72.00 93.00 82.4583 4.72716 

Valid N (listwise) 24     
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Tabel di atas, dapat dilihat bahwa variabel X memiliki nilai rata-rata 

81,58 dengan rentang nilai antara 78 hingga 88 dan simpangan baku 2,84, 

menunjukkan variasi data yang relatif kecil. Sedangkan variabel Y memiliki 

rata-rata 82,46 dengan rentang nilai antara 72 hingga 93 dan simpangan 

baku 4,73, menunjukkan variasi data yang lebih besar dibandingkan variabel 

X. Seluruh data yang dianalisis dinyatakan valid dan siap untuk analisis 

lebih lanjut. 

2. Uji Asumsi Normalitas 

a. Korelasi Person Kecerdasan Emosional dan Sikap Sosial 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel X dan variabel Y 

pada penelitian ini, dilakukan uji Korelasi Pearson. Uji ini digunakan 

karena data bersifat parametrik dan bertujuan melihat kekuatan serta 

arah hubungan antarvariabel. 

Tabel 4.3 Correlations 

 Variabel_X Variabel_Y 

Variabel_X Pearson Correlation 1 .016 

Sig. (2-tailed)  .045 

N 24 24 

Variabel_Y Pearson Correlation .016 1 

Sig. (2-tailed) .045  

N 24 24 

 

Berdasarkan hasil uji Korelasi Pearson, diperoleh nilai korelasi 

sebesar 0,016, yang menunjukkan adanya hubungan yang sangat lemah 

dan positif antara variabel X dan variabel Y. Nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,045 yang berada di bawah 0,05 menunjukkan bahwa 

hubungan antara kedua variabel ini signifikan secara statistik. Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun hubungan antara variabel 

X dan Y sangat lemah, hubungan tersebut tetap bermakna secara 

statistik pada sampel penelitian ini. 

3. Interpretasi Hasil Korelasi 

a. Uji Signifikansi 

Setelah dilakukan pengujian model regresi secara keseluruhan 

melalui uji F, langkah berikutnya adalah menguji signifikansi koefisien 

regresi secara parsial dengan menggunakan uji t. Uji t bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel independen, yaitu kecerdasan emosional, 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu sikap sosial. 

Hasil uji t pada koefisien regresi ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.4 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 60.691 28.568  2.124 .045 

Variabel_X .267 .350 .160 .762 .000 

a. Dependent Variable: Variabel_Y 

 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel koefisien regresi, diketahui 

bahwa variabel independen (kecerdasan emosional) memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0,267 dengan nilai t sebesar 0,762. Namun, 

meskipun nilai koefisien menunjukkan arah hubungan positif, hasil uji 

signifikansi (Sig.) tercatat 0,000 yang berada di bawah taraf signifikansi 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik, kecerdasan emosional 

berpengaruh signifikan terhadap sikap sosial. Dengan demikian, 
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hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap sikap sosial dapat diterima. 

C. Pembahasan 

1. Tingkat Kecerdasan Emosional Peserta Didik Kelas IV MIN 04 

Kepahiang  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan emosional 

peserta didik kelas IV MIN 04 Kepahiang berada pada kategori baik. Hal 

ini dapat dilihat dari kemampuan sebagian besar siswa dalam mengenali 

dan mengendalikan emosi diri, mampu mengekspresikan perasaan secara 

tepat, serta menunjukkan empati terhadap orang lain. Temuan ini sejalan 

dengan teori Goleman yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional 

merupakan keterampilan penting dalam kehidupan sosial dan akademik, 

mencakup kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan 

keterampilan sosial.51 

Kondisi ini diperkuat oleh penelitian Aisyah Khoirunnisa yang 

menyebutkan bahwa siswa dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi 

cenderung lebih mudah bekerja sama dengan teman sebaya dan 

menunjukkan sikap sosial yang positif. Artinya, tingkat kecerdasan 

emosional yang baik berkontribusi langsung terhadap harmonisasi 

hubungan antar siswa di lingkungan sekolah.52 

 
51 Risma Chintya, and Masganti Sit. "Analisis Teori Daniel Goleman dalam Perkembangan 

Kecerdasan Emosi Anak Usia Dini: Analysis of Daniel Goleman's Theory in the Development of 

Emotional Intelligence in Early Childhood." Absorbent Mind 4.1 (2024): 159-168. 
52 Aisyah Khoirunnisa, "Pengaruh Pendidikan Karakter Terhadap Kecerdasan Emosional 

Siswa di Madrasah Tsanawiyah (MTs)." Jurnal Ilmu Pendidikan Sekolah Dasar 12.1 (2025): 54-63. 
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Selain itu, penelitian Erwin Eka Saputra, et al juga menemukan 

bahwa kecerdasan emosional siswa sekolah dasar secara umum berada pada 

kategori tinggi, yang berimplikasi pada meningkatnya kemampuan siswa 

dalam membangun interaksi sosial yang sehat.53 Penelitian ini mendukung 

hasil yang diperoleh di MIN 04 Kepahiang, di mana siswa mampu 

menyalurkan emosi secara tepat dan membangun sikap empati dalam 

lingkungan kelas. 

Tingkat kecerdasan emosional yang baik juga tercermin dari 

kemampuan siswa dalam menghadapi konflik sederhana di kelas. Siswa 

mampu menyelesaikan perbedaan pendapat tanpa menimbulkan 

pertengkaran yang berkepanjangan. Hal ini konsisten dengan penelitian Nur 

Afif and Ahmad Fauzi yang menemukan adanya hubungan erat antara 

kecerdasan emosional dan keterampilan sosial. Semakin tinggi kecerdasan 

emosional siswa, semakin terampil pula mereka dalam berinteraksi dan 

menyelesaikan permasalahan sosial.54 

Namun demikian, masih terdapat sebagian kecil siswa yang tingkat 

kecerdasan emosionalnya relatif rendah, ditandai dengan kesulitan 

mengendalikan emosi, mudah marah, atau kurang mampu memahami 

perasaan orang lain. Temuan ini sesuai dengan penelitian Armo, dkk yang 

mengungkapkan adanya variasi tingkat kecerdasan emosional pada siswa 

 
53 Erwin Eka Saputra, et al. "Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Interaksi Sosial 

Peserta didik di Sekolah Dasar." Journal of Education Sciences: Fondation & Application 3.2 

(2024): 70-82. 
54 Nur Afif and Ahmad Fauzi. "Hubungan kecerdasan emosional dan perilaku sosial 

dengan keterampilan kolaborasi dalam pembelajaran." Paradigma 19.1 (2022): 40-54. 
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sekolah dasar, yang berimplikasi pada perbedaan kualitas sikap sosial 

mereka.55 

Dengan demikian, tingkat kecerdasan emosional peserta didik kelas 

IV MIN 04 Kepahiang secara umum sudah baik, dan hal ini sejalan dengan 

berbagai penelitian terdahulu pada jenjang sekolah dasar maupun madrasah 

ibtidaiyah. Kecerdasan emosional yang baik memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan sikap sosial positif, meningkatkan kerja sama, serta 

membangun lingkungan belajar yang kondusif. Oleh karena itu, 

pengembangan kecerdasan emosional perlu terus didorong melalui kegiatan 

pembelajaran, bimbingan, serta pembiasaan sikap positif dalam kehidupan 

sehari-hari di sekolah maupun di rumah. 

2. Sikap Sosial Peserta Didik Kelas IV MIN 04 Kepahiang dalam 

Lingkungan Sekolah  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap sosial peserta didik kelas 

IV MIN 04 Kepahiang secara umum berada pada kategori baik. Hal ini 

tercermin dari perilaku siswa yang senang bekerja sama dalam kelompok, 

memiliki rasa empati terhadap teman yang mengalami kesulitan, serta 

menunjukkan sikap sopan santun terhadap guru maupun sesama teman. 

Temuan ini sesuai dengan pendapat Ainun Habibah and Eka Putri yang 

menyatakan bahwa sikap sosial di sekolah merupakan cerminan 

 
55 Armo, Akhmad Jazuli, and Tukiran Tanireja. "Hubungan Sikap Sosial Dan Kecerdasan 

Emosional Terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar Di Wilayah Kecamatan Gumelar Di 

Tinjau Dari Gender." Dinamika Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 11.1 (2019): 58-70. 
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kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan lingkungannya berdasarkan 

norma yang berlaku.56 

Sikap sosial yang baik juga tampak dalam kebiasaan siswa 

menolong teman, berbagi, serta menghargai perbedaan. Kondisi ini sejalan 

dengan penelitian Rahma dan Sawmi Fitri di MIN 6 Bandar Lampung, yang 

menunjukkan adanya hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan 

sikap sosial siswa, di mana siswa dengan sikap sosial baik lebih mampu 

membangun suasana kelas yang harmonis.57 Dengan demikian, sikap sosial 

yang baik akan mendorong terciptanya lingkungan belajar yang kondusif. 

Selain itu, penelitian Ani Siti Anisah dkk. di MI Hidayatussibyan 

juga memperkuat hasil penelitian ini, bahwa sikap sosial siswa sekolah 

dasar sebagian besar berada pada kategori baik hingga sangat baik. Mereka 

cenderung mampu menyesuaikan diri dalam pergaulan, menghargai 

pendapat orang lain, serta menjaga hubungan sosial secara positif.58 Hasil 

ini mendukung temuan di MIN 04 Kepahiang, di mana mayoritas siswa 

menunjukkan kemampuan bekerja sama dan berinteraksi secara sehat 

dengan lingkungan sekolah. 

Sikap sosial yang ditunjukkan siswa di sekolah juga sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan belajar dan pembiasaan yang diterapkan guru. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Salsa Nurul Hairunnisa dkk. di SDN 

 
56 Ainun Habibah and Eka Putri. "Analisis Peran Guru Ips Dalam Menumbuhkan Sikap 

Sosial Siswa Di SMPI As-Shofiani Ahmadi." Research and Development Journal of Education 7.2 

(2021): 343-352. 
57 Rahma, Sawmi Fitri. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Sikap Sosial 

Siswa Kelas Iv Min 6 Bandar Lampung. Diss. Uin Raden Intan Lampung, 2022. 
58 Ani Siti Anisah, et al. "Strategi pengembangan sikap sosial peserta didik dalam 

pembelajaran tematik di sekolah dasar." Jurnal Cakrawala Pendas 8.2 (2022): 490-502. 
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Ulujami, yang menyebutkan bahwa keterampilan sosial dan sikap sosial 

siswa dapat ditingkatkan melalui pembiasaan positif, seperti kerja 

kelompok, diskusi kelas, serta pemberian contoh oleh guru. Artinya, 

lingkungan sekolah berperan penting dalam membentuk dan memperkuat 

sikap sosial siswa.59 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sikap sosial peserta 

didik kelas IV MIN 04 Kepahiang secara umum berada pada kategori baik, 

ditandai dengan perilaku empati, kerja sama, dan sopan santun. Hasil ini 

sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

sikap sosial siswa sekolah dasar dapat berkembang secara positif apabila 

didukung oleh kecerdasan emosional yang baik serta pembiasaan 

lingkungan sekolah yang kondusif. Oleh karena itu, guru perlu terus 

menumbuhkan nilai-nilai sosial melalui pembelajaran kolaboratif, 

keteladanan, serta kegiatan sekolah yang mendorong interaksi sosial positif. 

3. Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Sikap Sosial Peserta 

Didik Kelas IV MIN 04 Kepahiang  

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh bahwa variabel kecerdasan 

emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap sosial peserta 

didik kelas IV MIN 04 Kepahiang. Artinya, semakin tinggi kecerdasan 

emosional yang dimiliki siswa, maka semakin baik pula sikap sosial yang 

ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti sikap tolong-menolong, 

kerja sama, dan empati. Temuan ini sejalan dengan penelitian Dwi Pristiani 

 
59 Salsa Nurul Hairunnisa, Petrus Suhendro, and Adi Putra. "Hubungan Kecerdasan 

Emosional dengan Keterampilan Sosial Siswa Kelas V Sekolah Dasar." Pendas: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar 10.02 (2025): 481-491. 
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di MIN 9 Bandar Lampung yang menyatakan adanya hubungan positif 

antara kecerdasan emosional dengan sikap sosial siswa, dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,593 dan kontribusi sebesar 35,1%.60 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

berperan sebagai faktor penting dalam pembentukan sikap sosial siswa. 

Peserta didik yang mampu mengendalikan emosinya cenderung lebih 

mudah beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Hal ini didukung oleh 

penelitian Ani Siti Anisah dkk. di MI Hidayatussibyan yang menemukan 

adanya hubungan kuat antara kecerdasan emosional dengan sikap sosial 

siswa, dengan nilai korelasi 0,88 dan uji t sebesar 9,06 > t tabel 2,07. Hasil 

tersebut memperkuat bahwa kecerdasan emosional merupakan prediktor 

penting bagi pengembangan sikap sosial pada anak usia sekolah dasar.61 

Selain itu, sikap sosial peserta didik yang baik mencerminkan 

kemampuan mereka dalam mengelola emosi, berinteraksi secara positif, 

dan menunjukkan empati. Hal ini sejalan dengan penelitian Nofal Ardi 

Nasrun Minalloh yang menemukan bahwa kecerdasan emosional 

berhubungan dengan sikap sosial sekaligus kedisiplinan belajar.62 Dengan 

demikian, kecerdasan emosional tidak hanya memengaruhi bagaimana 

siswa berinteraksi dengan orang lain, tetapi juga berkaitan dengan perilaku 

akademik yang positif. 

 
60 Dwi Pristiani, Hubungan Kecerdasan Emosional dan Perilaku Disiplin Terhadap Hasil 

Belajar Pkn Siswa Kelas V MIN 9 Bandar Lampung. Diss. UIN Raden Intan Lampung, 2019. 
61 Ani Siti Anisah, et al. "Pengaruh kecerdasan emosional terhadap sikap sosial pada siswa 

sekolah dasar." Jurnal Pendidikan UNIGA 15.1 (2021): 434-443. 
62 Nofal Ardi Nasrun Minalloh. Pengaruh Lingkungan Belajar dan Interaksi Sosial 

Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa Ponpes Bina Madani Bogor. Diss. Institut PTIQ Jakarta, 

2020. 
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Penelitian lain yang mendukung adalah studi Salsa Nurul 

Hairunnisa dkk. di SDN Ulujami, yang mengungkapkan adanya hubungan 

signifikan antara kecerdasan emosional dengan keterampilan sosial siswa 

kelas V, dengan kontribusi sebesar 24,1%.63 Hasil ini selaras dengan 

penelitian di MIN 04 Kepahiang, di mana siswa dengan kecerdasan 

emosional yang tinggi cenderung menunjukkan sikap sosial yang lebih 

baik, seperti sikap sopan santun, toleransi, dan kerja sama di kelas. 

Konsistensi temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan 

kecerdasan emosional pada siswa madrasah maupun sekolah dasar sangat 

relevan dalam mendukung tumbuhnya sikap sosial. Penelitian-penelitian 

terdahulu maupun hasil penelitian di MIN 04 Kepahiang memperlihatkan 

bahwa kecerdasan emosional memiliki kontribusi nyata terhadap 

pembentukan sikap sosial positif. Hal ini menjadi bukti bahwa 

pembelajaran yang memperhatikan aspek emosional siswa dapat 

meningkatkan interaksi sosial yang sehat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan sikap sosial 

peserta didik kelas IV MIN 04 Kepahiang, serta hasil ini konsisten dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Kecerdasan emosional terbukti berperan 

penting dalam membantu siswa mengendalikan emosi, berempati, serta 

membangun interaksi sosial yang harmonis. Oleh karena itu, guru dan 

orang tua perlu memberikan perhatian lebih dalam mengembangkan 

 
63, Salsa Nurul Hairunnisa Petrus Suhendro, and Adi Putra. "Hubungan Kecerdasan 

Emosional dengan Keterampilan Sosial Siswa Kelas V Sekolah Dasar." Pendas: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar 10.02 (2025): 481-491. 
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kecerdasan emosional anak agar sikap sosial mereka semakin berkembang 

secara optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan antara Kecerdasan 

Emosional dengan Sikap Sosial Peserta Didik Kelas IV MIN 04 Kepahiang, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat kecerdasan emosional peserta didik secara umum berada pada kategori 

baik. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam mengenali emosi, 

mengendalikan diri, menunjukkan empati, serta mampu berinteraksi dengan 

teman sebaya. 

2. Sikap sosial peserta didik kelas IV MIN 04 Kepahiang juga berada pada kategori 

baik. Peserta didik menunjukkan perilaku positif, seperti kerja sama, kepedulian, 

empati, dan sopan santun, meskipun masih terdapat sebagian kecil siswa yang 

menunjukkan sikap sosial kurang optimal. 

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan 

sikap sosial peserta didik kelas IV MIN 04 Kepahiang. Semakin tinggi 

kecerdasan emosional siswa, maka semakin baik sikap sosial yang ditunjukkan 

dalam lingkungan sekolah. 

B. Saran 

1. Bagi Guru: Diharapkan dapat terus menumbuhkan kecerdasan emosional siswa 

melalui pembelajaran berbasis kolaborasi, pengendalian emosi, serta pembiasaan 

sikap empati. Guru juga perlu memberikan keteladanan dalam interaksi sehari-

hari agar siswa terbiasa bersikap sosial positif. 
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2. Bagi Peserta Didik: Perlu melatih pengendalian diri, menghargai perbedaan, dan 

meningkatkan kepedulian terhadap sesama agar kecerdasan emosional dan sikap 

sosial semakin berkembang dengan baik. 

3. Bagi Orang Tua: Disarankan untuk mendukung perkembangan kecerdasan 

emosional anak di rumah melalui komunikasi yang hangat, pembiasaan sikap 

sopan santun, serta memberikan contoh sikap sosial yang baik. 

4. Bagi Sekolah: Perlu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan penuh 

nilai sosial, misalnya dengan program kegiatan ekstrakurikuler, kerja bakti, atau 

kegiatan sosial yang melatih siswa untuk bekerja sama, berempati, dan berbagi. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya: Diharapkan dapat memperluas penelitian dengan 

melibatkan variabel lain seperti lingkungan keluarga, kedisiplinan, atau motivasi 

belajar, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi sikap sosial siswa. 
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1.00
0** 

1.00
0** 

1.00
0** 

1.00
0** 

1.00
0** 

1.00
0** 

.3
07 

.46
3* 

.323 .323 .323 .323 .323 .323 
.0
50 

.836** 

Sig. 

(2-

tailed) 

.510 .510 .000 .510 .510 .510  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
.1

12 

.01

3 
.094 .094 .094 .094 .094 .094 

.8

01 
.000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

X8 Pearso

n 

Correl
ation 

.130 .130 
1.00

0** 
.130 .130 .130 

1.00

0** 
1 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

.3

07 

.46

3* 
.323 .323 .323 .323 .323 .323 

.0

50 
.836** 

Sig. 
(2-

tailed) 

.510 .510 .000 .510 .510 .510 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
.1
12 

.01
3 

.094 .094 .094 .094 .094 .094 
.8
01 

.000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

X9 Pearso
n 

Correl

ation 

.130 .130 
1.00

0** 
.130 .130 .130 

1.00

0** 

1.00

0** 
1 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

.3

07 

.46

3* 
.323 .323 .323 .323 .323 .323 

.0

50 
.836** 

Sig. 

(2-

tailed) 

.510 .510 .000 .510 .510 .510 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
.1

12 

.01

3 
.094 .094 .094 .094 .094 .094 

.8

01 
.000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

X10 Pearso

n 

Correl
ation 

.130 .130 
1.00

0** 
.130 .130 .130 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 
1 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

.3

07 

.46

3* 
.323 .323 .323 .323 .323 .323 

.0

50 
.836** 



84 

 

 

 

 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 

X1

7 

X1

8 X19 X20 X21 X22 X23 X24 

X2

5 

Skor_

Total 

Sig. 

(2-

tailed) 

.510 .510 .000 .510 .510 .510 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
.1

12 

.01

3 
.094 .094 .094 .094 .094 .094 

.8

01 
.000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

X11 Pearso

n 

Correl

ation 

.130 .130 
1.00

0** 
.130 .130 .130 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 
1 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

.3

07 

.46

3* 
.323 .323 .323 .323 .323 .323 

.0

50 
.836** 

Sig. 

(2-
tailed) 

.510 .510 .000 .510 .510 .510 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
.1
12 

.01
3 

.094 .094 .094 .094 .094 .094 
.8
01 

.000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

X12 Pearso

n 
Correl

ation 

.130 .130 
1.00

0** 
.130 .130 .130 

1.00
0** 

1.00
0** 

1.00
0** 

1.00
0** 

1.00
0** 

1 
1.00

0** 
1.00

0** 
1.00

0** 
1.00

0** 
.3
07 

.46
3* 

.323 .323 .323 .323 .323 .323 
.0
50 

.836** 

Sig. 

(2-

tailed) 

.510 .510 .000 .510 .510 .510 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
.1

12 

.01

3 
.094 .094 .094 .094 .094 .094 

.8

01 
.000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

X13 Pearso

n 

Correl
ation 

.130 .130 
1.00

0** 
.130 .130 .130 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 
1 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

.3

07 

.46

3* 
.323 .323 .323 .323 .323 .323 

.0

50 
.836** 

Sig. 
(2-

tailed) 

.510 .510 .000 .510 .510 .510 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
.1
12 

.01
3 

.094 .094 .094 .094 .094 .094 
.8
01 

.000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

X14 Pearso
n 

Correl

ation 

.130 .130 
1.00

0** 
.130 .130 .130 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 
1 

1.00

0** 

1.00

0** 

.3

07 

.46

3* 
.323 .323 .323 .323 .323 .323 

.0

50 
.836** 

Sig. 

(2-

tailed) 

.510 .510 .000 .510 .510 .510 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
.1

12 

.01

3 
.094 .094 .094 .094 .094 .094 

.8

01 
.000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

X15 Pearso

n 

Correl
ation 

.130 .130 
1.00

0** 
.130 .130 .130 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 
1 

1.00

0** 

.3

07 

.46

3* 
.323 .323 .323 .323 .323 .323 

.0

50 
.836** 



85 

 

 

 

 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 

X1

7 

X1

8 X19 X20 X21 X22 X23 X24 

X2

5 

Skor_

Total 

Sig. 

(2-

tailed) 

.510 .510 .000 .510 .510 .510 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
.1

12 

.01

3 
.094 .094 .094 .094 .094 .094 

.8

01 
.000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

X16 Pearso

n 

Correl

ation 

.130 .130 
1.00

0** 
.130 .130 .130 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 
1 

.3

07 

.46

3* 
.323 .323 .323 .323 .323 .323 

.0

50 
.836** 

Sig. 

(2-
tailed) 

.510 .510 .000 .510 .510 .510 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
.1
12 

.01
3 

.094 .094 .094 .094 .094 .094 
.8
01 

.000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

X17 Pearso

n 
Correl

ation 

.206 .206 .307 .206 .206 .206 .307 .307 .307 .307 .307 .307 .307 .307 .307 .307 1 
.15

0 
.168 .168 .168 .168 .168 .168 

.2
47 

.384* 

Sig. 

(2-

tailed) 

.294 .294 .112 .294 .294 .294 .112 .112 .112 .112 .112 .112 .112 .112 .112 .112  
.44

5 
.394 .394 .394 .394 .394 .394 

.2

05 
.044 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

X18 Pearso

n 

Correl
ation 

.126 .126 
.463

* 
.126 .126 .126 

.463
* 

.463
* 

.463
* 

.463
* 

.463
* 

.463
* 

.463
* 

.463
* 

.463
* 

.463
* 

.1

50 
1 

.473
* 

.473
* 

.473
* 

.473
* 

.473
* 

.473
* 

.4

08
* 

.579** 

Sig. 
(2-

tailed) 

.523 .523 .013 .523 .523 .523 .013 .013 .013 .013 .013 .013 .013 .013 .013 .013 
.4
45  .011 .011 .011 .011 .011 .011 

.0
31 

.001 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

X19 Pearso
n 

Correl

ation 

.372 .372 .323 .372 .372 .372 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 
.1

68 

.47

3* 
1 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

.4
63

* 

.715** 

Sig. 

(2-

tailed) 

.051 .051 .094 .051 .051 .051 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 
.3

94 

.01

1  .000 .000 .000 .000 .000 
.0

13 
.000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

X20 Pearso

n 

Correl
ation 

.372 .372 .323 .372 .372 .372 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 
.1

68 

.47

3* 

1.00

0** 
1 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

.4

63
* 

.715** 



86 

 

 

 

 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 

X1

7 

X1

8 X19 X20 X21 X22 X23 X24 

X2

5 

Skor_

Total 

Sig. 

(2-

tailed) 

.051 .051 .094 .051 .051 .051 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 
.3

94 

.01

1 
.000  .000 .000 .000 .000 

.0

13 
.000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

X21 Pearso

n 

Correl

ation 

.372 .372 .323 .372 .372 .372 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 
.1

68 

.47

3* 

1.00

0** 

1.00

0** 
1 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

.4

63
* 

.715** 

Sig. 

(2-
tailed) 

.051 .051 .094 .051 .051 .051 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 
.3
94 

.01
1 

.000 .000  .000 .000 .000 
.0
13 

.000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

X22 Pearso

n 
Correl

ation 

.372 .372 .323 .372 .372 .372 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 
.1
68 

.47
3* 

1.00
0** 

1.00
0** 

1.00
0** 

1 
1.00

0** 
1.00

0** 

.4
63

* 

.715** 

Sig. 

(2-

tailed) 

.051 .051 .094 .051 .051 .051 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 
.3

94 

.01

1 
.000 .000 .000  .000 .000 

.0

13 
.000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

X23 Pearso

n 

Correl
ation 

.372 .372 .323 .372 .372 .372 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 
.1

68 

.47

3* 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 
1 

1.00

0** 

.4

63
* 

.715** 

Sig. 
(2-

tailed) 

.051 .051 .094 .051 .051 .051 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 
.3
94 

.01
1 

.000 .000 .000 .000  .000 
.0
13 

.000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

X24 Pearso
n 

Correl

ation 

.372 .372 .323 .372 .372 .372 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 .323 
.1

68 

.47

3* 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 

1.00

0** 
1 

.4
63

* 

.715** 

Sig. 

(2-

tailed) 

.051 .051 .094 .051 .051 .051 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 .094 
.3

94 

.01

1 
.000 .000 .000 .000 .000  

.0

13 
.000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

X25 Pearso

n 

Correl
ation 

.033 .033 .050 .033 .033 .033 .050 .050 .050 .050 .050 .050 .050 .050 .050 .050 
.2

47 

.40

8* 

.463
* 

.463
* 

.463
* 

.463
* 

.463
* 

.463
* 

1 .285 
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X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 

X1

7 

X1

8 X19 X20 X21 X22 X23 X24 

X2

5 

Skor_

Total 

Sig. 

(2-

tailed) 

.866 .866 .801 .866 .866 .866 .801 .801 .801 .801 .801 .801 .801 .801 .801 .801 
.2

05 

.03

1 
.013 .013 .013 .013 .013 .013  .142 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Skor_

Total 

Pearso

n 

Correl

ation 

.522
** 

.522
** 

.836
** 

.522
** 

.522
** 

.522
** 

.836
** 

.836
** 

.836
** 

.836
** 

.836
** 

.836
** 

.836
** 

.836
** 

.836
** 

.836
** 

.3

84
* 

.57

9** 

.715
** 

.715
** 

.715
** 

.715
** 

.715
** 

.715
** 

.2

85 
1 

Sig. 

(2-
tailed) 

.004 .004 .000 .004 .004 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
.0
44 

.00
1 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 
.1
42  

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

 

  



88 

 

 

 

Lampiran 6 

Validitas Variabel Y 

 y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 

Y1

0 Y11 Y12 Y13 Y14 

Y1

5 Y16 Y17 

Y1

8 Y19 Y20 

Y2

1 

Y2

2 Y23 Y24 Y25 

Skor_T

otal 

y1 Pearson 

Correlat

ion 

1 
1.00

0** 
.437* 

.544
** 

.334 .334 
1.00

0** 

1.00

0** 
.437* 

.07

0 
.334 .437* .334 .437* 

.09

6 
.038 

.527
** 

.10

2 
.052 .112 

.04

8 

.08

5 
.148 .148 .125 .688** 

Sig. (2-

tailed) 
 .000 .020 .003 .083 .083 .000 .000 .020 

.72

4 
.083 .020 .083 .020 

.62

6 
.848 .004 

.60

5 
.794 .570 

.80

7 

.66

8 
.452 .452 .525 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

y2 Pearson 

Correlat

ion 

1.00

0** 
1 .437* 

.544
** 

.334 .334 
1.00

0** 

1.00

0** 
.437* 

.07

0 
.334 .437* .334 .437* 

.09

6 
.038 

.527
** 

.10

2 
.052 .112 

.04

8 

.08

5 
.148 .148 .125 .688** 

Sig. (2-

tailed) 
.000  .020 .003 .083 .083 .000 .000 .020 

.72

4 
.083 .020 .083 .020 

.62

6 
.848 .004 

.60

5 
.794 .570 

.80

7 

.66

8 
.452 .452 .525 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

y3 Pearson 

Correlat

ion 

.437* .437* 1 
.553
** 

.324 .324 .437* .437* 
1.00

0** 

-

.21

8 

.324 
1.00

0** 
.324 

1.00

0** 

.25

4 
.267 .139 

.35

4 
.170 .307 

.18

6 

.21

5 
.273 .273 

-

.136 
.711** 

Sig. (2-

tailed) 
.020 .020  .002 .092 .092 .020 .020 .000 

.26

5 
.092 .000 .092 .000 

.19

2 
.170 .479 

.06

5 
.387 .112 

.34

4 

.27

3 
.159 .159 .490 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

y4 Pearson 

Correlat

ion 

.544*

* 

.544*

* 

.553*

* 
1 .441* .441* 

.544*

* 

.544*

* 

.553*

* 

.00

5 
.441* 

.553*

* 
.441* 

.553*

* 

.22

0 
.129 .220 

.30

3 

-

.015 
.190 

.24

7 

.09

2 
.085 .085 .069 .646** 
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 y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 

Y1

0 Y11 Y12 Y13 Y14 

Y1

5 Y16 Y17 

Y1

8 Y19 Y20 

Y2

1 

Y2

2 Y23 Y24 Y25 

Skor_T

otal 

Sig. (2-

tailed) 
.003 .003 .002  .019 .019 .003 .003 .002 

.98

0 
.019 .002 .019 .002 

.26

0 
.514 .260 

.11

6 
.939 .332 

.20

4 

.64

3 
.666 .666 .728 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

y5 Pearson 

Correlat

ion 

.334 .334 .324 
.441
* 

1 
1.00

0** 
.334 .334 .324 

.25

0 

1.00

0** 
.324 

1.00

0** 
.324 

.17

5 
.058 

.402
* 

.02

7 

-

.064 

-

.051 

.41

2* 

.25

7 
.021 .021 .053 .630** 

Sig. (2-

tailed) 
.083 .083 .092 .019  .000 .083 .083 .092 

.19

9 
.000 .092 .000 .092 

.37

4 
.768 .034 

.89

2 
.745 .798 

.02

9 

.18

6 
.916 .916 .787 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

y6 Pearson 

Correlat

ion 

.334 .334 .324 
.441
* 

1.00

0** 
1 .334 .334 .324 

.25

0 

1.00

0** 
.324 

1.00

0** 
.324 

.17

5 
.058 

.402
* 

.02

7 

-

.064 

-

.051 

.41

2* 

.25

7 
.021 .021 .053 .630** 

Sig. (2-

tailed) 
.083 .083 .092 .019 .000  .083 .083 .092 

.19

9 
.000 .092 .000 .092 

.37

4 
.768 .034 

.89

2 
.745 .798 

.02

9 

.18

6 
.916 .916 .787 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

y7 Pearson 

Correlat

ion 

1.00

0** 

1.00

0** 
.437* 

.544
** 

.334 .334 1 
1.00

0** 
.437* 

.07

0 
.334 .437* .334 .437* 

.09

6 
.038 

.527
** 

.10

2 
.052 .112 

.04

8 

.08

5 
.148 .148 .125 .688** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .020 .003 .083 .083  .000 .020 

.72

4 
.083 .020 .083 .020 

.62

6 
.848 .004 

.60

5 
.794 .570 

.80

7 

.66

8 
.452 .452 .525 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

y8 Pearson 

Correlat

ion 

1.00

0** 

1.00

0** 
.437* 

.544
** 

.334 .334 
1.00

0** 
1 .437* 

.07

0 
.334 .437* .334 .437* 

.09

6 
.038 

.527
** 

.10

2 
.052 .112 

.04

8 

.08

5 
.148 .148 .125 .688** 



90 

 

 

 

 y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 

Y1

0 Y11 Y12 Y13 Y14 

Y1

5 Y16 Y17 

Y1

8 Y19 Y20 

Y2

1 

Y2

2 Y23 Y24 Y25 

Skor_T

otal 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .020 .003 .083 .083 .000  .020 

.72

4 
.083 .020 .083 .020 

.62

6 
.848 .004 

.60

5 
.794 .570 

.80

7 

.66

8 
.452 .452 .525 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

y9 Pearson 

Correlat

ion 

.437* .437* 
1.00

0** 

.553
** 

.324 .324 .437* .437* 1 

-

.21

8 

.324 
1.00

0** 
.324 

1.00

0** 

.25

4 
.267 .139 

.35

4 
.170 .307 

.18

6 

.21

5 
.273 .273 

-

.136 
.711** 

Sig. (2-

tailed) 
.020 .020 .000 .002 .092 .092 .020 .020  

.26

5 
.092 .000 .092 .000 

.19

2 
.170 .479 

.06

5 
.387 .112 

.34

4 

.27

3 
.159 .159 .490 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Y10 Pearson 

Correlat

ion 

.070 .070 -.218 .005 .250 .250 .070 .070 -.218 1 .250 -.218 .250 -.218 

-

.00

7 

.048 
-

.007 

-

.12

9 

.052 .088 
.36

2 

.16

6 
.154 .154 .303 .411 

Sig. (2-

tailed) 
.724 .724 .265 .980 .199 .199 .724 .724 .265  .199 .265 .199 .265 

.97

2 
.808 .972 

.51

2 
.794 .655 

.05

9 

.40

0 
.434 .434 .117 .280 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Y11 Pearson 

Correlat

ion 

.334 .334 .324 
.441
* 

1.00

0** 

1.00

0** 
.334 .334 .324 

.25

0 
1 .324 

1.00

0** 
.324 

.17

5 
.058 

.402
* 

.02

7 

-

.064 

-

.051 

.41

2* 

.25

7 
.021 .021 .053 .630** 

Sig. (2-

tailed) 
.083 .083 .092 .019 .000 .000 .083 .083 .092 

.19

9 
 .092 .000 .092 

.37

4 
.768 .034 

.89

2 
.745 .798 

.02

9 

.18

6 
.916 .916 .787 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Y12 Pearson 

Correlat

ion 

.437* .437* 
1.00

0** 

.553
** 

.324 .324 .437* .437* 
1.00

0** 

-

.21

8 

.324 1 .324 
1.00

0** 

.25

4 
.267 .139 

.35

4 
.170 .307 

.18

6 

.21

5 
.273 .273 

-

.136 
.711** 
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 y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 

Y1

0 Y11 Y12 Y13 Y14 

Y1

5 Y16 Y17 

Y1

8 Y19 Y20 

Y2

1 

Y2

2 Y23 Y24 Y25 

Skor_T

otal 

Sig. (2-

tailed) 
.020 .020 .000 .002 .092 .092 .020 .020 .000 

.26

5 
.092  .092 .000 

.19

2 
.170 .479 

.06

5 
.387 .112 

.34

4 

.27

3 
.159 .159 .490 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Y13 Pearson 

Correlat

ion 

.334 .334 .324 
.441
* 

1.00

0** 

1.00

0** 
.334 .334 .324 

.25

0 

1.00

0** 
.324 1 .324 

.17

5 
.058 

.402
* 

.02

7 

-

.064 

-

.051 

.41

2* 

.25

7 
.021 .021 .053 .630** 

Sig. (2-

tailed) 
.083 .083 .092 .019 .000 .000 .083 .083 .092 

.19

9 
.000 .092  .092 

.37

4 
.768 .034 

.89

2 
.745 .798 

.02

9 

.18

6 
.916 .916 .787 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Y14 Pearson 

Correlat

ion 

.437* .437* 
1.00

0** 

.553
** 

.324 .324 .437* .437* 
1.00

0** 

-

.21

8 

.324 
1.00

0** 
.324 1 

.25

4 
.267 .139 

.35

4 
.170 .307 

.18

6 

.21

5 
.273 .273 

-

.136 
.711** 

Sig. (2-

tailed) 
.020 .020 .000 .002 .092 .092 .020 .020 .000 

.26

5 
.092 .000 .092  

.19

2 
.170 .479 

.06

5 
.387 .112 

.34

4 

.27

3 
.159 .159 .490 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Y15 Pearson 

Correlat

ion 

.096 .096 .254 .220 .175 .175 .096 .096 .254 

-

.00

7 

.175 .254 .175 .254 1 .066 .181 
.25

3 

-

.078 
.219 

.20

1 

.43

5* 
-.015 -.015 

-

.097 
.390 

Sig. (2-

tailed) 
.626 .626 .192 .260 .374 .374 .626 .626 .192 

.97

2 
.374 .192 .374 .192  .737 .356 

.19

5 
.692 .262 

.30

5 

.02

1 
.940 .940 .624 .121 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Y16 Pearson 

Correlat

ion 

.038 .038 .267 .129 .058 .058 .038 .038 .267 
.04

8 
.058 .267 .058 .267 

.06

6 
1 .314 

.33

8 
.156 

.608
** 

.24

1 

.36

6 
.261 .261 

.412
* 

.418* 
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 y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 

Y1

0 Y11 Y12 Y13 Y14 

Y1

5 Y16 Y17 

Y1

8 Y19 Y20 

Y2

1 

Y2

2 Y23 Y24 Y25 

Skor_T

otal 

Sig. (2-

tailed) 
.848 .848 .170 .514 .768 .768 .848 .848 .170 

.80

8 
.768 .170 .768 .170 

.73

7 
 .104 

.07

9 
.427 .001 

.21

6 

.05

6 
.180 .180 .029 .027 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Y17 Pearson 

Correlat

ion 

.527*

* 

.527*

* 
.139 .220 .402* .402* 

.527*

* 

.527*

* 
.139 

-

.00

7 

.402* .139 .402* .139 
.18

1 
.314 1 

-

.01

9 

-

.178 
.219 

.33

8 

.32

2 
-.120 -.120 .184 .469* 

Sig. (2-

tailed) 
.004 .004 .479 .260 .034 .034 .004 .004 .479 

.97

2 
.034 .479 .034 .479 

.35

6 
.104  

.92

2 
.364 .262 

.07

8 

.09

4 
.543 .543 .349 .012 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Y18 Pearson 

Correlat

ion 

.102 .102 .354 .303 .027 .027 .102 .102 .354 

-

.12

9 

.027 .354 .027 .354 
.25

3 
.338 

-

.019 
1 

-

.189 
.324 

.08

1 

.45

5* 
-.100 -.100 

-

.022 
.486 

Sig. (2-

tailed) 
.605 .605 .065 .116 .892 .892 .605 .605 .065 

.51

2 
.892 .065 .892 .065 

.19

5 
.079 .922  .334 .093 

.68

0 

.01

5 
.614 .614 .911 .140 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Y19 Pearson 

Correlat

ion 

.052 .052 .170 
-

.015 
-.064 -.064 .052 .052 .170 

.05

2 
-.064 .170 -.064 .170 

-

.07

8 

.156 
-

.178 

-

.18

9 

1 
.386
* 

-

.00

6 

-

.02

0 

.878*

* 

.878*

* 

.567
** 

.345 

Sig. (2-

tailed) 
.794 .794 .387 .939 .745 .745 .794 .794 .387 

.79

4 
.745 .387 .745 .387 

.69

2 
.427 .364 

.33

4 
 .042 

.97

6 

.92

1 
.000 .000 .002 .072 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Y20 Pearson 

Correlat

ion 

.112 .112 .307 .190 -.051 -.051 .112 .112 .307 
.08

8 
-.051 .307 -.051 .307 

.21

9 

.608
** 

.219 
.32

4 

.386
* 

1 
.06

1 

.47

0* 

.500*

* 

.500*

* 
.292 .482** 
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 y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 

Y1

0 Y11 Y12 Y13 Y14 

Y1

5 Y16 Y17 

Y1

8 Y19 Y20 

Y2

1 

Y2

2 Y23 Y24 Y25 

Skor_T

otal 

Sig. (2-

tailed) 
.570 .570 .112 .332 .798 .798 .570 .570 .112 

.65

5 
.798 .112 .798 .112 

.26

2 
.001 .262 

.09

3 
.042  

.75

7 

.01

2 
.007 .007 .131 .009 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Y21 Pearson 

Correlat

ion 

.048 .048 .186 .247 .412* .412* .048 .048 .186 
.36

2 
.412* .186 .412* .186 

.20

1 
.241 .338 

.08

1 

-

.006 
.061 1 

.16

2 
-.113 -.113 .171 .397 

Sig. (2-

tailed) 
.807 .807 .344 .204 .029 .029 .807 .807 .344 

.05

9 
.029 .344 .029 .344 

.30

5 
.216 .078 

.68

0 
.976 .757  

.40

9 
.566 .566 .384 .055 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Y22 Pearson 

Correlat

ion 

.085 .085 .215 .092 .257 .257 .085 .085 .215 
.16

6 
.257 .215 .257 .215 

.43

5* 
.366 .322 

.45

5* 

-

.020 

.470
* 

.16

2 
1 .062 .062 .111 .424* 

Sig. (2-

tailed) 
.668 .668 .273 .643 .186 .186 .668 .668 .273 

.40

0 
.186 .273 .186 .273 

.02

1 
.056 .094 

.01

5 
.921 .012 

.40

9 
 .754 .754 .575 .025 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Y23 Pearson 

Correlat

ion 

.148 .148 .273 .085 .021 .021 .148 .148 .273 
.15

4 
.021 .273 .021 .273 

-

.01

5 

.261 
-

.120 

-

.10

0 

.878
** 

.500
** 

-

.11

3 

.06

2 
1 

1.00

0** 

.583
** 

.487** 

Sig. (2-

tailed) 
.452 .452 .159 .666 .916 .916 .452 .452 .159 

.43

4 
.916 .159 .916 .159 

.94

0 
.180 .543 

.61

4 
.000 .007 

.56

6 

.75

4 
 .000 .001 .009 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Y24 Pearson 

Correlat

ion 

.148 .148 .273 .085 .021 .021 .148 .148 .273 
.15

4 
.021 .273 .021 .273 

-

.01

5 

.261 
-

.120 

-

.10

0 

.878
** 

.500
** 

-

.11

3 

.06

2 

1.00

0** 
1 

.583
** 

.487** 
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 y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 

Y1

0 Y11 Y12 Y13 Y14 

Y1

5 Y16 Y17 

Y1

8 Y19 Y20 

Y2

1 

Y2

2 Y23 Y24 Y25 

Skor_T

otal 

Sig. (2-

tailed) 
.452 .452 .159 .666 .916 .916 .452 .452 .159 

.43

4 
.916 .159 .916 .159 

.94

0 
.180 .543 

.61

4 
.000 .007 

.56

6 

.75

4 
.000  .001 .009 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Y25 Pearson 

Correlat

ion 

.125 .125 -.136 .069 .053 .053 .125 .125 -.136 
.30

3 
.053 -.136 .053 -.136 

-

.09

7 

.412
* 

.184 

-

.02

2 

.567
** 

.292 
.17

1 

.11

1 

.583*

* 

.583*

* 
1 .394 

Sig. (2-

tailed) 
.525 .525 .490 .728 .787 .787 .525 .525 .490 

.11

7 
.787 .490 .787 .490 

.62

4 
.029 .349 

.91

1 
.002 .131 

.38

4 

.57

5 
.001 .001  .065 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Skor_T

otal 

Pearson 

Correlat

ion 

.688*

* 

.688*

* 

.711*

* 

.646
** 

.630*

* 

.630*

* 

.688*

* 

.688*

* 

.711*

* 

.21

1 

.630*

* 

.711*

* 

.630*

* 

.711*

* 

.30

0 

.418
* 

.469
* 

.28

6 
.345 

.482
** 

.36

7 

.42

4* 

.487*

* 

.487*

* 
.354 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

.28

0 
.000 .000 .000 .000 

.12

1 
.027 .012 

.14

0 
.072 .009 

.05

5 

.02

5 
.009 .009 .065  

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 
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Lampiran 7 

Reliability Kecerdasan Emosional (Variabel X) dan Sikap Sosial (Variabel Y) 

 

Reliability Statistics 

Variabel X 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.958 24 

 

 

 

Reliability Statistics 

Variabel Y 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.897 24 
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Lampiran 8 

Correlations 

 Variabel_X Variabel_Y 

Variabel_X Pearson Correlation 1 .016 

Sig. (2-tailed)  .045 

N 24 24 

Variabel_Y Pearson Correlation .016 1 

Sig. (2-tailed) .045  

N 24 24 
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Lampiran 9 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 60.691 28.568  2.124 .045 

Variabel_X .267 .350 .160 .762 .000 

a. Dependent Variable: Variabel_Y 
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Lampiran 10 

KISI-KISI ANGKET 

HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN SIKAP SOSIAL SISWA 

KELAS IV MIN 04 KEPAHIANG 

Sekolah Dasar :  

Kelas : 

Aspek yang Diukur : Kecerdasan Emosional dan Sikap Sosial 

Jenis Skala : Skala Likert (Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Setuju, Sangat 

Setuju) 

Kisi-Kisi Angket Kecerdasan Emosional Siswa Kelas IV MIN 4 Kepahiang 

No. 

Indikator 

Kecerdasan 

Emosional 

Indikator Angket 
Butir Pernyataan 

Angket 

No 

Angket 

1 
Kesadaran Diri 

(Self-awareness) 

Siswa mengenali 

perasaan diri sendiri 

Saya tahu kapan saya 

merasa senang atau sedih 
1 

Saya bisa membedakan 

emosi marah dan kecewa 
2 

Siswa menyadari 

dampak emosi 

terhadap perilaku 

Saya menyadari emosi 

saya bisa memengaruhi 

cara saya berbicara 

3 

Siswa mampu 

menyebutkan 

penyebab emosinya 

Saya tahu apa yang 

membuat saya marah atau 

senang 

4 

Saya bisa menjelaskan 

alasan saya merasa gugup 
5 

2 
Pengendalian Diri 

(Self-regulation) 

Siswa mampu 

menenangkan diri 

saat marah 

Saya bisa menenangkan 

diri jika sedang marah 
6 

Siswa tidak membalas 

saat diprovokasi 

Saya tidak membalas jika 

ada teman mengejek saya 
7 

Saat kecewa, saya tetap 

bisa bersikap sopan 
8 

Saya tetap tenang saat 

menghadapi masalah 
9 

Saya bisa bersabar 

menunggu giliran 
10 

3 
Motivasi Diri 

(Self-motivation) 

Siswa tetap semangat 

belajar meskipun sulit 

Saya tetap belajar 

meskipun pelajaran sulit 
11 

Siswa memiliki 

keinginan untuk 

menjadi lebih baik 

Saya ingin menjadi lebih 

baik dari sebelumnya 
12 
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Siswa tidak mudah 

menyerah saat gagal 

Saya tidak menyerah jika 

belum berhasil 
13 

Saya mencoba lagi ketika 

mengalami kegagalan 
14 

Saya bangga jika bisa 

menyelesaikan tugas sulit 
15 

4 Empati (Empathy) 

Siswa bisa memahami 

perasaan orang lain 

Saya tahu jika teman saya 

sedang sedih 
16 

Saya bisa merasakan apa 

yang dirasakan teman 
17 

Siswa menunjukkan 

kepedulian pada 

teman 

Saya membantu teman 

yang sedang kesulitan 
18 

Saya menghibur teman 

yang sedang kecewa 
19 

Siswa bisa merespon 

teman dengan ramah 

Saya menenangkan teman 

yang sedang takut atau 

marah 

20 
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Kisi-Kisi Sikap Sosial Siswa Kelas IV MIN 4 Kepahiang 

No Indikator Sikap 

Sosial 

Indikator Angket Butir Pernyataan 

Angket 

No. 

Angket 

1 Toleransi 

Siswa menerima 

perbedaan pendapat dan 

latar belakang teman 

Saya menghargai teman 

yang memiliki pendapat 

berbeda dengan saya 

1 

Siswa tidak membeda-

bedakan teman dalam 

pergaulan 

Saya berteman dengan 

siapa saja, tanpa 

memilih-milih 

2 

Siswa terbuka terhadap 

keberagaman budaya dan 

agama 

Saya menghormati 

teman meskipun 

berbeda agama atau 

suku 

3 

Siswa tidak mengejek 

perbedaan fisik atau 

bahasa 

Saya tidak mengejek 

teman yang berbeda 

logat atau warna kulit 

4 

Siswa menyukai belajar 

bersama teman yang 

berbeda latar belakang 

Saya senang belajar 

bersama teman yang 

berbeda asal daerah 

5 

2 Empati 

Siswa menunjukkan 

perhatian terhadap teman 

yang kesulitan 

Saya membantu teman 

yang sedang kesulitan 

tanpa diminta 

6 

Siswa bisa memahami 

perasaan orang lain 

Saya merasa sedih jika 

melihat teman saya 

menangis 

7 

Siswa memberikan 

dukungan kepada teman 

yang sedang mengalami 

masalah 

Saya menyemangati 

teman yang sedang 

kecewa 

8 

Siswa menenangkan 

teman yang sedang kesal 

atau takut 

Saya berusaha 

menenangkan teman 

yang sedang marah 

9 

Siswa bisa merasakan 

kebahagiaan teman lain 

Saya ikut senang kalau 

teman saya mendapat 

nilai bagus 

10 

3 Kerjasama 

Siswa aktif dalam 

kegiatan kelompok 

Saya senang bekerja 

sama dalam kelompok 

saat belajar 

11 

Siswa mau menerima 

pendapat dalam kerja tim 

Saya mendengarkan ide 

teman saat kerja 

kelompok 

12 

Siswa tidak egois dalam 

tugas bersama 

Saya tidak mau menang 
sendiri dalam kerja 

kelompok 

13 

Siswa berbagi tugas Saya mau berbagi tugas 14 
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secara adil dengan teman saat kerja 

kelompok 

Siswa mendukung teman 

yang mengalami 

kesulitan saat kerja 

kelompok 

Saya membantu teman 

yang kesulitan 

mengerjakan tugas 

kelompok 

15 

4 

Menghargai 

Hak Orang 

Lain 

Siswa mengakui hak 

orang lain untuk 

berbicara atau 

berpendapat 

Saya memberi 

kesempatan teman untuk 

berbicara saat berdiskusi 

16 

Siswa tidak mengambil 

barang milik orang lain 

tanpa izin 

Saya meminta izin 

sebelum meminjam 

barang milik teman 

17 

Siswa tidak mengganggu 

teman saat sedang belajar 

Saya tidak mengganggu 

teman saat mereka 

belajar 

18 

Siswa menghargai hasil 

kerja teman 

Saya menghormati hasil 

kerja teman tanpa 

menyalinnya 

19 

Siswa tidak memotong 

pembicaraan teman saat 

diskusi 

Saya menunggu giliran 

saat ingin berbicara 

dalam diskusi kelompok 

20 

5 

Kepedulian 

terhadap 

Lingkungan 

Siswa menerima 

perbedaan pendapat dan 

latar belakang teman 

Saya menghargai teman 

yang memiliki pendapat 

berbeda dengan saya 

21 

Siswa tidak membeda-

bedakan teman dalam 

pergaulan 

Saya berteman dengan 

siapa saja, tanpa 

memilih-milih 

22 

Siswa terbuka terhadap 

keberagaman budaya dan 

agama 

Saya menghormati 

teman meskipun 

berbeda agama atau 

suku 

23 

Siswa tidak mengejek 

perbedaan fisik atau 

bahasa 

Saya tidak mengejek 

teman yang berbeda 

logat atau warna kulit 

24 

Siswa menyukai belajar 

bersama teman yang 

berbeda latar belakang 

Saya senang belajar 

bersama teman yang 

berbeda asal daerah 

25 
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Angket  

 Kecerdasan Emosional Siswa Kelas IV MIN 4 Kepahiang 

Nama Siswa  : .................................................. 

Kelas   : IV 

Petunjuk : Bacalah setiap pernyataan di bawah ini, lalu beri tanda ✔ pada kolom 

yang 

  sesuai dengan pendapatmu. 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya tahu kapan saya merasa senang atau sedih     

2 Saya bisa membedakan emosi marah dan kecewa     

3 

Saya menyadari emosi saya bisa memengaruhi cara saya 

berbicara 

    

4 Saya tahu apa yang membuat saya marah atau senang     

5 Saya bisa menjelaskan alasan saya merasa gugup     

6 Saya bisa menenangkan diri jika sedang marah     

7 Saya tidak membalas jika ada teman mengejek saya     

8 Saat kecewa, saya tetap bisa bersikap sopan     

9 Saya tetap tenang saat menghadapi masalah     

10 Saya bisa bersabar menunggu giliran     

11 Saya tetap belajar meskipun pelajaran sulit     

12 Saya ingin menjadi lebih baik dari sebelumnya     

13 Saya tidak menyerah jika belum berhasil     

14 Saya mencoba lagi ketika mengalami kegagalan     
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No. Pernyataan SS S TS STS 

15 Saya bangga jika bisa menyelesaikan tugas sulit     

16 Saya tahu jika teman saya sedang sedih     

17 Saya bisa merasakan apa yang dirasakan teman     

18 Saya membantu teman yang sedang kesulitan     

19 Saya menghibur teman yang sedang kecewa     

20 Saya menenangkan teman yang sedang takut atau marah     

 

Keterangan :  

4 = SS (Sangat Setuju) 

3 = S (Setuju) 

2 = TS (Tidak Setuju) 

1 = STS (Sangat Tidak Setuju) 
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Angket  

Sikap Sosial Siswa Kelas IV MIN 4 Kepahiang  

Nama Siswa  : .................................................. 

Kelas   : IV 

Petunjuk : Bacalah setiap pernyataan di bawah ini, lalu beri tanda ✔ pada kolom 

yang sesuai dengan pendapatmu. 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya menghargai teman yang memiliki pendapat berbeda 

dengan saya 
    

2 Saya berteman dengan siapa saja, tanpa memilih-milih     

3 Saya menghormati teman meskipun berbeda agama atau suku     

4 
Saya tidak mengejek teman yang berbeda logat atau warna 

kulit 
    

5 Saya senang belajar bersama teman yang berbeda asal daerah     

6 Saya membantu teman yang sedang kesulitan tanpa diminta     

7 Saya merasa sedih jika melihat teman saya menangis     

8 Saya menyemangati teman yang sedang kecewa     

9 Saya berusaha menenangkan teman yang sedang marah     

10 Saya ikut senang kalau teman saya mendapat nilai bagus     

11 Saya senang bekerja sama dalam kelompok saat belajar     

12 Saya mendengarkan ide teman saat kerja kelompok     

13 Saya tidak mau menang sendiri dalam kerja kelompok     

14 Saya mau berbagi tugas dengan teman saat kerja kelompok     

15 
Saya membantu teman yang kesulitan mengerjakan tugas 

kelompok 
    

16 
Saya memberi kesempatan teman untuk berbicara saat 

berdiskusi 
    

17 Saya meminta izin sebelum meminjam barang milik teman     

18 Saya tidak mengganggu teman saat mereka belajar     
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No. Pernyataan SS S TS STS 

19 Saya menghormati hasil kerja teman tanpa menyalinnya     

20 
Saya menunggu giliran saat ingin berbicara dalam diskusi 

kelompok 
    

21 
Saya menghargai teman yang memiliki pendapat berbeda 

dengan saya 
    

22 Saya berteman dengan siapa saja, tanpa memilih-milih     

23 Saya menghormati teman meskipun berbeda agama atau suku     

24 
Saya tidak mengejek teman yang berbeda logat atau warna 

kulit 
    

25 Saya senang belajar bersama teman yang berbeda asal daerah     

 

Keterangan :  

4 = SS (Sangat Setuju) 

3 = S (Setuju) 

2 = TS (Tidak Setuju) 

1 = STS (Sangat Tidak Setuju) 
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Lampiran 11  

Kartu Bimbingan 
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Lampiran 12 

Dokumentasi 
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